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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
DAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
PANCASILA SEKOLAH DASAR

Oleh

KHAIRUNNISA

Penelitian ini meneliti rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas
IV SDN 5 Metro Pusat, yang dipengaruhi oleh penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL). Tujuan penelitian adalah
mengetahui pengaruh model PjBL dan PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian menggunakan
desain quasi-experimental dengan non-equivalent control group. Sampel dipilih
secara purposive sampling dari populasi 64 peserta didik, yaitu kelas IV A dan IV
C. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dan independent
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan PjBL berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif (Fhitung = 30,453 > Ftabel = 4,35), begitu pula PBL
(Fhitung = 13,314 > Ftabel =4,30). Uji t juga menunjukan perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kontrol (sig. = 0,007 < 0,05). Dengan demikian, penerapan
PjBL dan PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat.

Kata kunci: berpikir kreatif, model pembelajaran PBL, model pembelajaran PjBL



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROJECT-BASED LEARNING AND PROBLEM
BASED LEARNING MODELS ON CREATIVE THINKING
SKILLS IN PANCASILA EDUCATION SUBJECTS IN
ELEMENTARY SCHOOLS

By

KHAIRUNNISA

This study examines the low levels of creative thinking skills among fourth-grade
students at SDN 5 Metro Pusat, which are influenced by the implementation of the
Project-Based Learning (PjBL) and Problem-Based Learning (PBL) models. The
purpose of this study is to determine the effect of PjBL and PBL on students’
creative thinking skills in the subject of Pancasila Education. The study employed
a quasi-experimental design with a non-equivalent control group. The sample was
selected purposively from a population of 64 students, specifically from Classes [V
A and IV C. Data analysis was performed using simple linear regression and an
independent samples t-test. The results showed that PjBL had a significant effect on
creative thinking skills (Fcaic = 30.453 > Frap = 4.35), as did PBL (Feaic = 13.314 >
Fur = 4.30). The t-test also showed a significant difference between the
experimental and control classes (sig. = 0.007 < 0.05). Thus, the implementation of
PjBL and PBL significantly improved the creative thinking skills of fourth-grade
students at SD Negeri 5 Metro Pusat.

Keywords: creative thinking, PBL learning model, PjBL learning model
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-21, semua orang bertanya tentang keterampilan yang diperlukan
serta tantangan yang semakin rumit, bervariasi, dan terus muncul dalam
kehidupan maupun dunia kerja. Pendidikan mempunyai peran krusial untuk
memperkuat pemikiran yang kreatif, karena keterampilan ini memungkinkan
orang yang bukan saja menemukan cara baru untuk menyelesaikan masalah,
tetapi juga memperluas pemahaman serta perspektif mereka tentang masalah
tersebut. Pasal 15 Bagian Tujuh Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 menyatakan: "Pelaksanaan
pembelajaran dalam suasana belajar yang memberikan ruang yang cukup bagi
inisiatif, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik." Mengacu peraturan ini,
kreativitas merupakan keterampilan hidup krusial yang perlu dimiliki peserta
didik karena sangat terkait dengan pertumbuhan pengetahuan serta
kemampuan. Mengacu Yasiro dkk. (2021), peserta didik diharapkan mampu
menjawab permasalahan atau pertanyaan memakai berbagai ide atau konsep
yang luas, serta berpikir kreatif sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah yang tak terduga dalam kehidupan sehari-hari.

Supaya peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka
untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan
oleh diri mereka sendiri dan masyarakat, pendidikan merupakan upaya yang
disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses
belajar (BP dkk., 2022). Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar
di dunia pendidikan. Pendidikan sekarang menjadi sangat krusial bagi

manusia karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi sebanding dengan



kecerdasan intelektual. Salah satu pendidikan yang harus dipelajari adalah
pendidikan dasar. Pendidikan sangat krusial bagi kehidupan manusia karena
hanya melalui pendidikanlah seseorang dapat menjadi orang yang
bermanfaat. Pendidikan harus mampu membantu manusia mencapai tujuan
mereka.

Aflah dkk. (2023) menegaskan yakni model pembelajaran yang salah yang
diterapkan oleh pendidik merupakan akar penyebab kurangnya kemampuan
berpikir kreatif pada peserta didik. Akibatnya, peserta didik tidak termotivasi
untuk mengembangkan kapasitas berpikir orisinal mereka. Maka sebabnya,
perlu untuk menumbuhkan kapasitas berpikir inovatif peserta didik. Peserta
didik dituntut untuk berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran selain
hanya menerima isi. Pendidik dapat memastikan bahwa pembelajaran
berjalan lancar serta memenuhi kebutuhan peserta didik dengan berperan
aktif. Abduh dan Istigomah (2021) menegaskan bahwa supaya perspektif
seseorang bergeser dari sekadar meniru menjadi mampu menghasilkan serta
mengembangkan ide-ide baru untuk mengatasi masalah, berpikir kreatif harus
dikembangkan sejak tingkat SD. Pendidikan Pancasila merupakan salah satu
mata pelajaran sekolah dasar yang, mengacu kurikulum otonom, menuntut
kemampuan berpikir kreatif. Pendidikan pancasila merupakan mata pelajaran
yang mengajarkan nilai-nilai-nilai luhur pancasila. Pendidikan pancasila
adalah pelajaran yang membantu peserta didik mengerti dan sadar tentang
hak serta kewajiban dalam hidup berbangsa, bernegara, serta bermasyarakat,
serta membentuk diri mereka menjadi manusia yang lebih baik. Pelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah dasar bisa memberi pengetahuan kepada
peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan, sehingga peserta didik dapat
mengerti mengenai pendidikan nilai dan moral (Wulandari dkk., 2023).
Informasi yang dimiliki para peneliti didasarkan pada pengamatan yang
dilaksanakan di SD Negeri 05 Metro Pusat, di mana penerapan setiap
indikator keterampilan berpikir kreatif oleh setiap peserta didik dicatat.
Indikator berpikir kreatif yang peneliti gunakan mengacu kepada indikator
mengacu Andiyana dkk. (2018) meliputi kelancaran (fluency), keluwesan

(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Peneliti



mendapatkan data yang menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif
Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri 05 Metro Pusat masih tergolong
rendah. Tidak ada kegiatan yang memperkuat atau mengakomodasi peserta
didik untuk belajar lebih banyak selama proses pembelajaran; sebaliknya,

pendidik hanya mengulang-ulang teori dalam ceramah.

Tabel 1. Data nilai uji instrumen pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV
di SD negeri 5 Metro Pusat berdasarkan indikator berpikir kreatif

Jumlah Peserta
Kelas Peserta Indikator ‘ qs Persentase
g Didik
Didik

Berpikir Lancar 10 50%
Berpikir Luwes 7 35%

VA 20 Berpikir Orisinil 5 25%
Keterampilan Mengelaborasi 4 20%
Berpikir Lancar 12 54%
Berpikir Luwes 10 45%

Ve 2 Berpikir Orisinil 10 45%
Keterampilan Mengelaborasi 7 31%

Sumber: Data nilai kelas IV SDN 5 Metro Pusat tahun ajaran 2025/2026

Tabel 1 memperlihatkan terkait kemampuan peserta didik kelas IV masih
tergolong rendah. Tingkat kemampuan kedua kelas tersebut berbeda.
Kemampuan berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir kreatif, serta
mengelaborasi meningkat di Kelas IV C. Kelas IV A mempunyai tingkat
kemampuan berpikir kreatif yang lebih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh
jumlah peserta didik yang hanya mencapai kurang dari setengah dari keempat
indikator berpikir kreatif yakni sebesar 50%.

Faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik
kelas IV SDN 05 Metro Pusat disebabkan oleh beberapa hal antara lain,
adanya ketidakmampuan pada peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide,
karena pendidik hanya menjabarkan materi saja. Solusi untuk mengatasi hal
terkait adalah adanya pembelajaran pada media yang interaktif atau memakai
proyek, dengan begitu peserta didik bisa menemuka ide-ide baru. Lebih-lebih
pembelajaran di luar kelas bisa menemukan ide-ide baru dari permasalahan

yang ada.




Mengacu Sari dkk. (2019), kemampuan berpikir kreatif peserta didik rendah
karena beberapa faktor. Pertama, peserta didik kesulitan untuk menyampaikan
ide-idenya untuk menyelesaikan soal. Kedua, peserta didik kurang percaya
pada jawaban yang mereka buat. Ketiga, mereka sulit memilih rumus yang
tepat untuk menyelesaikan masalah. Keempat, banyak peserta didik
mengabaikan langkah memeriksa jawaban karena merasa hasilnya sudah
benar. Pengembangan inovasi pembelajaran yang sesuai dapat membantu
membuat meningkat kapasitas berpikir kreatif peserta didik. Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Proyek serta pembelajaran Berbasis Masalah dapat
dipakai untuk mempraktikkan kemajuan ini. Ahmad dkk. (2024) menegaskan
yakni salah satu model pembelajaran yang membantu membuat meningkat
kapasitas berpikir kreatif peserta didik adalah model Pembelajaran Berbasis
Proyek, atau PjBL. Selain pembelajaran berbasis proyek, jenis inovasi
pembelajaran lainnya adalah pembelajaran berbasis masalah.

Suatu bentuk pembelajaran aktif yang dikenal sebagai "pembelajaran berbasis
masalah" melibatkan peserta didik yang mengerjakan serta menyelesaikan
masalah yang dibagikan sendiri. Proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan praktis untuk kehidupan sehari-hari ketika peserta didik mampu
menyuarakan pendapat dan kritik mereka sendiri serta membuat keputusan
yang relevan untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.

Model PjBL merupakan bentuk pembelajaran aktif yang melibatkan peserta
didik bekerja secara individual, seperti yang ditunjukkan oleh Fitria dkk.
(2025) pada penelitian mereka sebelumnya yang diterbitkan dalam jurnal
mereka. Sebagai hasil dari kerja proyek, diharapkan pembelajaran ini akan
membuat meningkat kemampuan berpikir kritis peserta didik serta
merangsang kreativitas mereka. Mengacu penelitian Jannah dan Mushafanah
(2024), kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam kurikulum
Pendidikan Pancasila ditingkatkan oleh model PBL dan PjBL. Penelitian ini
memperlihatkan terkait kedua model ini adalah model PjBL dan PBL yang
memungkinkan peserta didik mendesain serta menyelesaikan masalah secara
mandiri. Hasilnya, model ini dapat membuat meningkat kreativitas peserta

didik saat belajar.



Mengacu Putra dan Siswoyo (2024), model pembelajaran yang didasarkan
pada proyek mempunyai potensi untuk membuat meningkat kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Kondisi itu dapat terjadi jika ada berbagai
komponen pendukung. Faktor-faktor ini termasuk motivasi peserta didik,
pendidik bimbingan , kerja sama tim, lingkungan belajar yang membantu,
ketersediaan sumber daya, dan waktu yang memadai. Peserta didik
diperbolehkan bereksperimen dengan ide-ide baru tanpa takut membuat
kesalahan. Unsur-unsur ini bekerja bersama untuk menyediakan lingkungan
yang sempurna bagi peserta didik untuk mengasah keterampilan kreatif
mereka melalui tugas-tugas praktis. Lingkungan belajar yang kreatif dapat
dibangun dengan menerapkan konsep Pembelajaran Berbasis Masalah.
Memupuk kreativitas perlu lingkungan yang mendukung kebebasan
intelektual (Imawati dkk., 2025).

Krusialnya optimalisasi keterampilan berpikir kreatif memperkuat peneliti
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning dan Problem Based Learning Terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah
Mengacu pada permasalahan yang ditemukan, maka dapat diidentifikasi
beberapa hal yakni.
1. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD Negeri 05 Metro
Pusat masih relatif rendah;
2. Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dan Problem
Based Learning belum dimaksimalkan;
3. Proses pembelajaran cenderung tidak menyenangkan;

4. Partisipasi peserta didik pada proses pembelajaran tidak terlalu aktif.

C. Batasan Masalah
Merujuk pada identifiaksi masalah telah disampaikan, penelitian ini

membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti, yakni.



Pengaruh Model Project Based Learning (X1), Model Problem Based

Learning (X2), kemampuan berpikir kraetif mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila sekolah dasar (Y).

D. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan pada

penelitian ini dirumuskan yakni.

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV pada mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV pada mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila?

Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir
kreatif antara peserta didik belajar dengan model pembelajaran Project
Based Learning serta mereka yang belajar dengan model pembelajaran

Problem Based Learning?

E. Tujuan Penelitian

Mengacu pada latar belakang serta rumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah yakni.

1.

Mengetahui serta menganalisis bagaimana pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas IV dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.

Mengetahui serta menganalisis bagaimana pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta

didik kelas IV dalam mata Pelajaran Pendidikan Pancasila.

. Mengetahui serta menganalisis apakah ada perbedaan yang signifikan

dalam kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik belajar dengan
model pembelajaran Project Based Learning serta mereka yang belajar

dengan model pembelajaran Problem Based Learning.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya.

1. Manfaat Teoretis

Diharapkan penelitian ini akan memajukan penelitian teoretis tentang

penggunaan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) serta

pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada pendidikan Pancasila di SD.

Penelitian ini juga memajukan teori tentang kapasitas kreatif peserta

didik dan kapasitas pendidik untuk memilih serta menerapkan model

pembelajaran yang sesuai untuk membuat meningkat kreativitas peserta
didik.
2. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Peserta Didik

Memberikan kontribusi positif pada perkembangan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik di jenjang SD. Pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif serta pemecahan
masalah memperkuat peserta didik menjadi lebih mandiri, inovatif,
dan mampu mengembangkan ide-ide baru saat berbagai situasi
pembelajaran.

Bagi Pendidik

Dapat menjadi sumber informasi bagi para pendidik untuk
merancang serta mengimplementasikan strategi pembelajaran yang
memperkuat partisipasi aktif peserta didik serta peningkatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan adanya wawasan baru
ini, pendidik dapat merancang kegiatan belajar yang lebih
kontekstual, menantang, serta mampu mengakomodasi keberagaman
materi dan karakteristik peserta didik.

Bagi Kepala Sekolah

Dapat dipakai sebagai pertimbangan saat membuat kebijakan untuk
membuat meningkat kualitas dan mutu pendidikan di SD Negeri 05
Metro Pusat. Memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang lebih

kreatif serta mempunyai fokus pada peserta didik memungkinkan



4)

kepala sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
aktif, menarik, dan efektif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Memperkaya wawasan serta pengalaman untuk merancang model
pembelajaran yang mempunyai fokus pada penguatan keterampilan
berpikir kreatif. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi landasan
bagi studi-studi berikutnya yang bertujuan untuk mengeksplorasi

lebih jauh strategi pembelajaran yang efektif di tingkat SD.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan,

keterampilan, maupun perubahan tingkah laku yang muncul karena
adanya pengalaman. Setiawati (2018) menjabarkan yakni belajar
adalah aktivitas yang dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk
menghasilkan perubahan sikap serta perilaku yang berbeda antara
sebelum dan sesudah seseorang berada dalam situasi belajar, serta
perubahan tersebut bersifat relatif tetap. Maka sebabnya, belajar
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sengaja serta
melibatkan proses mental sehingga memungkinkan terjadinya
perubahan pada diri individu (Rohmah, 2017).

Mengacu Slameto (dalam Hanafy, 2014), belajar adalah suatu
tahapan yang dialami seseorang untuk memperoleh perubahan
perilaku secara menyeluruh sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan sekitarnya, selanjutnya, Suarim dan Neviyarni (2021)
menegaskan yakni pembelajaran merupakan perubahan yang diraih
melalui latihan serta pengalaman. Perubahan yang terjadi secara
alami karena pertumbuhan atau kematangan, seperti yang dialami
bayi, tidak termasuk dalam kategori hasil belajar.

Berlandaskan pendapat para ahli dapat ditegaskan yakni belajar
adalah proses aktif yang dilaksanakan individu untuk mengalami
perubahan sikap, perilaku, serta kemampuan secara menyeluruh
sebagai hasil dari pengalaman, latihan, dan interaksi dengan

lingkungan.
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b. Teori Belajar
Pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari landasan teori. Melalui
teori pembelajaran serta pengajaran, pendidik dapat memakainya
sebagai dasar untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
Lubis dkk. (2024) menjabarkan yakni teori pembelajaran berkaitan
dengan aktivitas individu untuk menghasilkan perubahan perilaku.
Setiap kegiatan belajar pada dasarnya membawa dampak perubahan,
baik pada aspek kemampuan, keterampilan, sikap, pemahaman diri,
harga diri, karakter, minat, maupun kemampuan menyesuaikan diri.
Akhiruddin (2019) menegaskan yakni teori pembelajaran merupakan
usaha untuk menjabarkan bagaimana proses belajar terjadi pada
manusia, sehingga dapat dipahami mekanisme internal yang
kompleks di dalamnya. Adapun mengacu Bangun dkk. (2024), ada
empat jenis teori pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai
landasan pada proses pembelajaran yakni.
1) Teori Belajar Behavoristik
Salah satu aliran pemikiran pada pendidikan yang dikenal
sebagai teori behaviorisme sangat menekankan perilaku yang
dapat diamati secara langsung. Mengacu perspektif ini,
pembelajaran adalah proses membangun hubungan antara
stimulus dan reaksi. Ini memperlihatkan terkait hubungan antara
pengalaman sensorik serta kecenderungan untuk bertindak
adalah penyebab perubahan perilaku. Akibatnya, teori ini sering
disebut sebagai teori stimulus-respons.
2) Teori Belajar Kognitif
Teori kognitif berpandangan bahwa perilaku manusia tidak
semata-mata dipengaruhi oleh rangsangan dari luar, tetapi juga
oleh faktor internal dalam diri individu. Faktor internal tersebut
berupa kemampuan mental atau potensi kognitif yang membantu
seseorang mengerti serta menafsirkan lingkungan sekitarnya.

Maka sebabnya, belajar merupakan proses yang melibatkan
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aktivitas berpikir untuk mengolah serta memaknai stimulus yang
diterima.

3) Teori Belajar Kontruktivisme
Konstruktivisme sangat menekankan partisipasi aktif peserta
didik pada pendidikan mereka. Ada banyak kesempatan bagi
peserta didik untuk membangun perspektif mereka sendiri
melalui pengalaman langsung. Pengetahuan menjadi lebih
bermakna ketika diterapkan dan dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari, selain dipahami secara intelektual.

4) Teori Belajar Humanistik
Mengacu pemikiran humanistik, pendidikan harus mempunyai
fokus pada pertumbuhan dan humanisasi seluruh pribadi.
Pengembangan kepribadian dan potensi diri untuk menjadi
manusia ideal juga ditekankan, di samping kualitas kognitif.
Akibatnya, metode ini menekankan prinsip-prinsip humaniter
dan proses pembelajaran yang memaksimalkan potensi peserta
didik.

Menurut definisi di atas, konstruktivisme adalah teori pembelajaran

terbaik berdasarkan teori-teori yang disebutkan di atas karena

menyoroti bagaimana peserta didik secara aktif menciptakan

pengetahuan melalui interaksi serta pengalaman.

Tujuan Belajar

Mengacu Isti’adah (2020), tujuan pembelajaran dapat dimaknai
sebagai perubahan perilaku yang dialami individu setelah mengikuti
proses belajar. Artinya, pembelajaran diarahkan untuk menghasilkan
perbedaan sikap maupun tindakan sebelum dan sesudah kegiatan
belajar berlangsung, selanjutnya, Suprijono Agus (dalam Sutianah,
2021) menjabarkan yakni tujuan pembelajaran mempunyai berbagai
bentuk, baik yang dinyatakan secara jelas (eksplisit) maupun yang

bersifat instruksional. Tujuan tersebut muncul sebagai konsekuensi
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dari keterlibatan peserta didik dalam suatu sistem atau lingkungan
belajar tertentu.

Adapun mengacu Harefa (2023) menegaskan yakni tujuan
pembelajaran berorientasi pada peningkatan kualitas perilaku
manusia, yang mencakup penguasaan keterampilan, penambahan
pengetahuan, pembentukan sikap positif, serta pengembangan
berbagai kemampuan lainnya.

Mengacu definisi di atas, tujuan belajar adalah perubahan perilaku
yang terjadi pada seseorang sebagai hasil dari proses belajar.
Peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan

lainnya adalah salah satu dari perubahan ini.

2. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran
Menurut Wicaksono (2020), pembelajaran adalah jenis bantuan yang
dibagikan pendidik kepada peserta didik untuk membantu mereka
mengembangkan sikap serta keyakinan tertentu, kebiasaan serta
kemampuan, serta pengetahuan serta pemahaman. Dengan kata lain,
pembelajaran membantu pada proses belajar peserta didik.
Mengacu Dimyati dan Mudjiono (dalam Harefa dkk., 2024),
pembelajaran adalah aktivitas yang disusun secara sistematis untuk
membelajarkan peserta didik. Kondisi itu berarti bahwa
pembelajaran merupakan usaha yang direncanakan guna mengelola
berbagai sumber dan komponen belajar supaya proses belajar dapat
berlangsung secara efektif.
Suardi (2018) menegaskan yakni pembelajaran adalah bentuk
bantuan yang dibagikan pendidik pada proses penguasaan
pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap peserta didik.
Sejalan dengan itu, Tabun dkk. (2021) memaknai pembelajaran
sebagai upaya pendidik untuk memfasilitasi peserta didik supaya

dapat belajar sesuai dengan minat serta kebutuhannya.
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Perspektif para ahli ini menyoroti fakta bahwa pembelajaran adalah
proses interaktif yang melibatkan pendidik, peserta didik, serta
berbagai sumber belajar yang dipakai untuk memperoleh informasi
serta keterampilan. Sikap dan pola pikir peserta didik dapat dibentuk

secara positif melalui pendekatan ini.

b. Tujuan Pembelajaran
Salah satu komponen krusial yang harus diperhatikan selama proses
perencanaan pembelajaran adalah tujuan pembelajaran. Setiap
kegiatan pengajaran serta pembelajaran dilaksanakan untuk
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Oemar Hamalik
(dalam Fathoni dan Muhibbin, 2015), tujuan pembelajaran
menguraikan perilaku yang harus ditunjukkan peserta didik setelah
berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan. Lebih lanjut, Setiawan
(2018) menyoroti bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan yang
mencakup informasi, sikap, serta keterampilan yang diharapkan
dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran.
Menurut Suhartawan dkk. (2024), tujuan pembelajaran mempunyai
fungsi sebagai panduan atau arahan untuk menyelesaikan sejumlah
tugas pembelajaran. Dengan demikian, Ritonga dan Nurmawati
(2024) menekankan yakni tujuan pembelajaran mempunyai fungsi
sebagai dasar untuk memilih metode atau teknik yang dipakai
sepanjang proses pembelajaran.
Menurut sejumlah ahli, tujuan pembelajaran adalah perilaku yang
diharapkan ditunjukkan oleh peserta didik serta kemampuan yang

harus mereka miliki setelah terlibat pada proses pembelajaran.

3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila
a. Pengertian Pendidikan Pancasila
Di sekolah dasar, mata pelajaran Pendidikan Pancasila membantu
peserta didik mengerti nilai-nilai kehidupan sehingga mereka dapat

menyerap serta memakai prinsip-prinsip moral dalam kehidupan
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sehari-hari. Pancasila, Konstitusi Republik Indonesia tahun 1945,
Bhinneka Tunggal Tka (Persatuan dalam Keberagaman), dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia semuanya termasuk dalam lingkup
Pendidikan Pancasila. Untuk menciptakan warga negara yang
berintelektual serta beradab, Dewi (2022) menekankan yakni
pendidikan Pancasila mencakup kualitas karakter yang diambil dari
Pancasila dan dikembangkan dalam kehidupan sosial, nasional, dan
negara.

Rahayu (2017) mendefinisikan pendidikan Pancasila sebagai proses
pembelajaran yang mencakup banyak aspek kehidupan sehari-hari
dengan tujuan membentuk manusia menjadi warga negara yang baik
serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip Pancasila sebagai landasan
negara Indonesia. Pendidikan Pancasila, menurut Yuliah dkk. (2025),
adalah upaya yang disengaja dan sistematis untuk menanamkan
prinsip-prinsip dasar Pancasila sebagai landasan moral, ideologis,
dan filosofis dalam kehidupan sosial, nasional, dan negara.
Dipercaya bahwa pendidikan ini akan membantu masyarakat
mengembangkan integritas, akuntabilitas, dan rasa hormat terhadap
prinsip-prinsip keadilan sosial, demokrasi, kemanusiaan, persatuan,
serta ketuhanan.

Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan Pancasila adalah proses pendidikan yang
dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan serta
memupuk cita-cita Pancasila, termasuk iman, kemanusiaan,

persatuan, demokrasi, serta keadilan.

. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Pengembangan karakter nasional berdasarkan prinsip-prinsip
Pancasila yang terpuji merupakan tujuan Pendidikan Pancasila.
Menurut Mu'afida dan Rondli (2024), Pendidikan Pancasila
berupaya membuat meningkat karakter peserta didik sekaligus

menumbuhkan kecerdasan akademis. Pendidikan Pancasila berupaya
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membentuk karakter moral peserta didik berdasarkan agama serta

ketaatan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang

beragam (Novitasari dkk., 2024). Di samping itu, sikap peserta didik
yang mendukung keadilan, humanisme, serta perilaku beradab
diperkuat oleh pengajaran ini. Peserta didik yang mendapatkan
pendidikan Pancasila diharapkan mampu berpartisipasi aktif dalam
kehidupan masyarakat serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengacu Dewi (2022), tujuan Pendidikan Pancasila pada jenjang

sekolah dasar meliputi.

1) Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berintegritas
moral dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang dibuktikan
dengan kecintaan mereka kepada sesama, negara, dan
lingkungan, guna menumbuhkan keadilan dan harmoni sosial.

2) Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang makna,
nilai, dan sejarah perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
ideologi, dan pandangan hidup bangsa, serta kemampuan untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

3) Membekali peserta dididik dengan kemampuan menelaah
konstitusi dan norma yang berlaku, serta menyeimbangkan hak
serta kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
serta bernegara, termasuk pada perspektif global.

4) Untuk menumbuhkan pola pikir yang adil dan tidak diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, etnis, agama, ras, status sosial
ekonomi, atau kondisi fisik, serta untuk membuat meningkat
pengetahuan peserta didik tentang identitas mereka sebagai
anggota negara Indonesia yang beragam.

5) Untuk mendorong dedikasi untuk melindungi lingkungan,
menjunjung tinggi integritas wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, dan aktif terlibat dalam hubungan internasional sambil
menawarkan pemahaman tentang ciri-ciri bangsa Indonesia serta

pengetahuan lokal di lingkungan sekitarnya.
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Mengacu pendapat para ahli di atas pembelajaran Pendidikan
Pancasila membantu peserta didik untuk menumbuhkan kecerdasan
intelektual dan karakter peserta didik, serta peserta didik mampu
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dan aktif berpatisipasi dalam

kehidupan bermasyarakat.

4. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif

Di dunia saat ini, setiap orang perlu mampu berpikir kreatif.
Keterampilan ini adalah cara berpikir yang menghasilkan ide-ide
segar dan orisinal yang berbeda dari yang sudah ada. Menurut
Wahyuni dkk. (2025), berpikir kreatif adalah proses kognitif yang
memungkinkan seseorang untuk menghasilkan ide-ide unik.
Menurut Ananda (2019), berpikir kreatif adalah kebiasaan berpikir
yang dapat dipupuk dengan latihan, termasuk pengembangan intuisi,
perluasan imajinasi, eksplorasi berbagai pilihan, pengamatan
masalah dari perspektif alternatif, serta pembangkitan ide-ide baru.
Menurut Hartati dkk. (2023), berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang orisinal atau mengubah bahan yang
sudah ada menjadi bentuk baru. Menurut Wahyuni dan Kurniawan
(2018), berpikir kreatif, di sisi lain, adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru melalui proses mental serta pertumbuhan
imajinasi, dan dibedakan oleh unsur-unsur kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi.
Jelas dari sudut pandang yang telah disebutkan di atas bahwa
berpikir kreatif adalah kemampuan individu untuk menghasilkan
konsep-konsep baru yang dimaksudkan untuk menghasilkan

berbagai macam penemuan.

b. Tujuan Kemampuan Berpikir Kreatif
Dalam banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan, kemampuan
berpikir kreatif sangat krusial. Menurut Saidah dkk. (2020),
kemampuan peserta didik untuk berpikir kreatif sangat krusial untuk
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pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Proses berpikir
peserta didik dapat dilatih dan dioptimalkan melalui latihan yang
konsisten.

Menurut Anggela dkk. (2022), ada sejumlah alasan mengapa peserta
didik perlu bantuan untuk mengembangkan kapasitas berpikir kreatif
mereka. Pertama, keterampilan ini memberi peserta didik kebebasan
untuk mengeksplorasi serta berkembang sebagai pemikir. Kedua,
kemampuan pemecahan masalah ditingkatkan oleh berpikir kreatif.
Ketiga, kapasitas ini dapat merangsang rasa ingin tahu serta
membuat meningkat motivasi belajar peserta didik.

Menurut Rasnawati dkk. (2019), kemampuan berpikir kreatif
mencakup kapasitas untuk menghasilkan banyak ide,
mengembangkan ide secara lebih detail, menemukan jawaban
melalui berbagai konsep serta metodologi, serta menetapkan cara-
cara baru yang berbeda dari yang sudah ada. Sementara itu,
Smarabawa dkk. (2013) menekankan krusialnya mengembangkan
kreativitas karena memungkinkan orang untuk mencapai potensi
penuh mereka. Maka sebabnya, krusial untuk menumbuhkan
pemikiran kreatif sejak usia dini agar anak-anak dapat berpikir bebas
dan lancar, mendekati masalah dari berbagai sudut pandang, serta
menghasilkan berbagai solusi.

Maka sebabnya, jelas dari berbagai sudut pandang bahwa peserta
didik perlu mampu berpikir kreatif. Mereka terinspirasi untuk
menyelidiki serta mengasah kemampuan kognitif mereka,
memecahkan masalah memakai berbagai pendekatan, serta mengerti

konten dengan lebih baik ketika mereka memakai pemikiran kreatif.

Ciri-Ciri Berpikir Kreatif

Berlandaskan pendapat Mudatsir dkk. (2024), ciri-ciri individu yang
mempunyai kemampuan berpikir kreatif antara lain mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi, terbuka terhadap pengalaman atau situasi

baru, serta mampu menghasilkan banyak gagasan. Di samping itu,
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individu kreatif cenderung gemar mengeksplorasi serta menyelidiki,
bersedia menghadapi tugas yang sulit serta menantang, serta
berusaha mencari jawaban yang luas serta beragam. Mereka juga
aktif untuk melaksanakan tugas, tidak bersikap kaku, mampu
mengkaji permasalahan secara mendalam, mempunyai dorongan
kuat untuk bertanya, mampu berpikir abstrak dengan baik, serta
mempunyai minat membaca.

Munandar (dalam Magdalena, 2022) menjabarkan yakni orang yang
kreatif umumnya bersifat imajinatif, mempunyai inisiatif, serta
mempunyai minat yang luas. Mereka mampu berpikir mandiri,
menyukai tantangan atau petualangan, penuh semangat, percaya diri,
berani mengambil risiko, dan teguh untuk mempertahankan pendapat
maupun keyakinannya.

Suryadharma (2022) menyebutkan bahwa karakteristik berpikir
kreatif ditunjukkan dengan kebiasaan mempertanyakan apakah ada
cara yang lebih efektif untuk melakukan sesuatu. Individu kreatif
juga cenderung menantang kebiasaan, tradisi, maupun rutinitas yang
sudah ada, serta gemar melakukan refleksi secara mendalam. Mereka
berani bereksperimen secara mental dengan mencoba berbagai sudut
pandang, menyadari bahwa suatu permasalahan dapat mempunyai
lebih dari satu solusi yang benar, memandang kegagalan sebagai
bagian dari proses menuju keberhasilan, serta mampu
menghubungkan gagasan-gagasan yang tampak terpisah untuk
menghasilkan solusi yang inovatif.

Dapat ditegaskan yakni secara umum, ciri berpikir kreatif meliputi
rasa ingin tahu tinggi, keberanian mencoba hal baru, ketahanan
menghadapi tantangan, kemampuan berimajinasi, serta berpikir out

of the box.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif dapat dinilai melalui empat aspek

utama, yakni kelancaran, fleksibilitas, keaslian, serta pengembangan.
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Keempat aspek ini menjadi dasar untuk mengukur sejauh mana
seseorang mampu menghasilkan serta mengolah gagasan secara
kreatif.

Mengacu Sulistiyono dkk. (dalam Qiara, 2024), indikator berpikir
kreatif meliputi: (1) kelancaran, yakni kemampuan menghasilkan
banyak ide yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan; (2) fleksibilitas, yakni kemampuan mengemukakan
berbagai gagasan yang bervariasi; (3) orisinalitas, yakni kemampuan
menciptakan ide yang baru serta berbeda sebagai dasar pemecahan
masalah; serta (4) pengembangan, yakni kemampuan menguraikan
serta memperinci ide secara lebih mendalam supaya solusi yang

dihasilkan menjadi lebih jelas dan terarah.

Tabel 2. Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut munandar

Aspek Indikator

Kelancaran 1) Dengan mudah memunculkan banyak ide,
tanggapan, masalah untuk dipecahkan, dan
pertanyaan untuk diajukan.

2) Menawarkan banyak pilihan atau metode
untuk melaksanakan tugas yang berbeda.

3) Pertimbangkan beberapa kemungkinan
tanggapan.

Kelenturan 1) Munculkan konsep, tanggapan, atau
pertanyaan lain.

2) Menelaah suatu persoalan dari beberapa
sudut.

3) Jelajahi berbagai pilihan atau jalan.

4) Mampu mengubah strategi atau perspektif.

Keaslian 1) Mampu menciptakan ekspresi yang segar dan
orisinal.

2) Pertimbangkan pendekatan baru.

3) Mampu merakit komponen dengan cara baru.

4) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan
unik.

Elaborasi 1) Mampu menyempurnakan suatu konsep atau
item secara terus menerus.

2) Meningkatkan atau menambahkan kecerahan
pada fitur objek atau ide. atau keadaan untuk
membuatnya lebih menarik.

Sumber: Munandar (2012)

Andiyana dkk. (2018) menyatakan bahwa kelancaran, fleksibilitas,

orisinalitas, dan elaborasi adalah beberapa karakteristik yang dapat
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dipakai untuk mengukur kapasitas seseorang dalam berpikir kreatif.
Persentase berikut dapat dipakai untuk mengklasifikasikan tingkat

kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 3. Presentase kriteria kemampuan berpikir kreatif

Nilai Kriteria

68 — 100 Kreatif

33 -67 Cukup Kreatif
<33 Kurang Kreatif

Sumber: Mutiara dkk. (2023)

Berlandaskan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
keempat indikator berpikir kreatif memberikan representasi terhadap
jalannya proses kreatif. Proses ini berperan untuk membantu
individu menghasilkan gagasan inovatif serta menyelesaikan
permasalahan melalui penerapan raktik langsung serta kerja sama

dengan pihak lain.

5. Model Pembelajaran
a. Definisi Model Pembelajaran

Proses pembelajaran memerlukan pemilihan serta penerapan model
pembelajaran yang memadai di samping penggunaan media yang
sesuai. Model pembelajaran, yang mencakup tujuan pembelajaran,
fase implementasi, lingkungan pembelajaran, dan manajemen kelas,
adalah cara pendidik menyajikan konten.
Menurut Octavia (2020), model pembelajaran adalah serangkaian
aktivitas pembelajaran yang dibuat untuk menjamin bahwa prosedur
pengajaran serta pembelajaran dilaksanakan secara metodis yang
efisien, menarik, dan mudah dipahami. Model pembelajaran,
menurut Sarumaha dkk. (2023), adalah kerangka kerja konseptual
yang menawarkan ringkasan terorganisir tentang bagaimana
pembelajaran diimplementasikan untuk membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Di sisi lain, model

pembelajaran adalah pola atau rencana yang dapat mempunyai
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fungsi sebagai panduan untuk mengembangkan kurikulum, materi
pembelajaran, dan aktivitas kelas, menurut Mirdad (2020).

Sudut pandang ini menyoroti fakta bahwa model pembelajaran
adalah kerangka kerja atau cetak biru untuk menyusun proses
pembelajaran. Pendidik dan peserta didik dapat lebih mudah
mencapai tujuan pembelajaran secara metodis dan terarah dengan

menerapkan model pembelajaran yang tepat.

6. Model Project Based Learning (PjBL)
a. Pengertian Model Project Based Learning (PjBL)

Aktivitas proyek merupakan inti dari proses pembelajaran dalam
model Project Based Learning (PJBL). PjBL adalah proses
pembelajaran yang secara aktif melibatkan peserta didik untuk
menciptakan karya atau produk melalui pelaksanaan proyek tertentu,
menurut Sari & Angreni (2018). Tujuan utama model ini adalah
untuk membantu peserta didik membuat meningkat kemampuan
pemecahan masalah mereka melalui latithan yang menghasilkan
barang nyata.
Menurut Baker dkk. (dalam Azzahra dkk., 2023), Project Based
Learning adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar yang relevan serta bermakna kepada peserta
didik, yang membantu mereka membangun kapasitas berpikir
kreatif. Peserta didorong untuk berpartisipasi aktif pada
pelaksanaannya dengan belajar lebih banyak, mengajukan
pertanyaan, mengenali masalah, menemukan jawaban, serta
melaksanakan proyek yang telah diatur sebelumnya.
Vega dkk. (2024) mendefinisikan PjBL sebagai metode pembelajaran
yang melibatkan peserta didik pada penyelidikan mendalam terhadap
suatu topik melalui pembuatan proyek. Proses tersebut menuntut
kemampuan memecahkan masalah, bekerja sama, serta menerapkan

pengetahuan dalam situasi nyata atau konteks kehidupan sehari-hari.
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Dapat digarisbawahi bahwa model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) adalah pendekatan pembelajaran aktif yang
melibatkan peserta didik dalam kegiatan proyek berdasarkan
beragam perspektif para ahli. Peserta didik didorong untuk
memecahkan masalah, bekerja sama dengan teman, serta
menerapkan pengetahuan dalam skenario dunia nyata memakai
pendekatan aplikasi ini, yang membantu mereka mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif.

. Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL)

Peserta didik dapat bekerja sendiri atau dalam kelompok untuk
membuat proyek yang membahas isu-isu dunia nyata memakai
model Project Based Learning (PjBL).

Model PjBL, menurut Hosnan (dalam Nurfitriyanti, 2016),
mempunyai sejumlah fitur krusial, termasuk: peserta didik diberi
wewenang pengambilan keputusan dalam kerangka kerja yang telah
ditentukan; mereka dihadapkan pada masalah terbuka yang tidak
mempunyai solusi yang jelas; serta mereka terlibat untuk
menciptakan langkah-langkah untuk pemecahan masalah. Peserta
didik juga didorong untuk berinteraksi, bekerja sama, berpikir kritis,
serta mencoba berbagai cara untuk mengekspresikan diri. Mereka
juga bertanggung jawab untuk menemukan serta mengatur data yang
relevan. Dimungkinkan untuk mendatangkan para ahli yang relevan
dengan proyek untuk menawarkan lebih banyak perspektif.
Sepanjang proyek, penilaian dilaksanakan secara teratur. Peserta
didik secara teratur menilai proses kerja dan hasil mereka. Produk
jadi diperlihatkan kepada publik dan dievaluasi kualitasnya, terlepas
dari apakah berbentuk drama, presentasi, proyek kehidupan nyata,
atau format lainnya. Suasana kelas pun dibangun secara terbuka,
toleran terhadap kesalahan, serta memperkuat adanya umpan balik

serta perbaikan.
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Indriyani dan Wrahatno (dalam Billy dkk., 2019) menegaskan yakni
karakteristik PjBL ada pada pengembangan kemampuan berpikir
peserta didik sehingga mereka menjadi lebih kreatif, terampil, dan
mampu bekerja sama secara efektif.

Lestari dkk. (2023) menjabarkan yakni dalam PjBL peserta didik
menentukan sendiri alur pengerjaan proyek, diberi masalah untuk
dipecahkan, serta menyusun strategi penyelesaiannya. Mereka
bekerja secara kolaboratif serta bertanggung jawab untuk mengelola
informasi untuk menemukan solusi. Penilaian dilaksanakan secara
berkesinambungan, disertai kesempatan melakukan refleksi terhadap
proyek yang dikerjakan. Hasil akhir berupa produk dinilai secara
kualitatif, dan lingkungan belajar dirancang supaya peserta didik
tidak takut melakukan kesalahan serta terbuka terhadap perbaikan,
sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif serta bermakna.

Definisi para ahli menyoroti bahwa peserta didik secara aktif
berpartisipasi untuk memilih langkah-langkah pembelajaran,
memecahkan masalah, serta menciptakan proses penyelesaian
mereka sendiri dalam model pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL).
Di samping itu, strategi ini mendorong kerja sama, kemampuan

berpikir kritis, dan akuntabilitas atas pengetahuan yang diraih.

Langkah-Langkah Model Project Based Learning (PjBL)
Sintaks atau langkah utama pada penerapan model Project Based
Learning (PjBL) mengacu Mulyasa (2014) (dalam Nurliza dkk.,
2022) meliputi beberapa tahapan. Pertama, pendidik mengajukan
pertanyaan mendasar atau memberikan penugasan proyek kepada
peserta didik. Kedua, menyusun perencanaan proyek yang akan
dilaksanakan. Ketiga, berlandaskan jawaban atau gagasan awal
tersebut, dirancang langkah-langkah pelaksanaan proyek melalui
kegiatan eksperimen atau aktivitas tertentu. Keempat, menetapkan
jadwal pelaksanaan sebagai bagian dari pengorganisasian kegiatan.

Penentuan waktu ini krusial supaya proyek dapat diselesaikan sesuai
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target, selanjutnya, pendidik mendokumentasikan proses serta
perkembangan proyek yang dikerjakan. Pada tahap akhir, peserta
didik melakukan evaluasi terhadap proyek yang telah atau sedang
diselesaikan.

Mengacu Wachidi dkk. (2025), langkah-langkah PjBL dimulai
dengan menentukan pertanyaan utama yang menjadi dasar kegiatan.
Pertanyaan-pertanyaan ini harus mendorong penelitian mendalam
dan relevan dengan situasi dunia nyata. Untuk memaksimalkan
partisipasi peserta didik, pendidik dan peserta didik harus bekerja
sama untuk membuat rencana proyek. Setelah itu, pendidik dan
peserta didik bekerja sama untuk membuat jadwal kegiatan yang
mencakup alokasi waktu dan tenggat waktu penyelesaian proyek.
Pendidik berperan sebagai mentor serta mengawasi kemajuan dan
aktivitas peserta didik selama proyek. Langkah selanjutnya adalah
mengevaluasi hasil proyek untuk melihat apakah tujuan
pembelajaran telah tercapai. Pendidik dan peserta didik
mengevaluasi pengalaman belajar dengan merefleksikan proses dan
hasil proyek pada akhir kegiatan.

Berikut adalah prosedur untuk menerapkan paradigma Pembelajaran
Berbasis Proyek, menurut Anggraini dan Wulandari (2021).

Tahap 1: Penentuan Proyek

Pendidik menyampaikan topik materi, kemudian peserta didik
mengajukan pertanyaan terkait pemecahan masalah serta mencari
langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikannya.

Tahap 2: Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek
Pendidik mengelompokkan peserta didik sesuai dengan tahapan atau
prosedur pada pelaksanaan proyek. Peserta didik kemudian
melakukan penyelesaian masalah melalui diskusi serta kegiatan
lapangan, sesuai dengan indikator ketercapaian kompetensi.

Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek

Peserta didik bersama pendidik menetapkan langkah-langkah serta
jadwal pelaksanaan proyek. Jadwal ini menjadi panduan untuk
merealisasikan proyek secara sistematis.
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Tahap 4: Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas serta pemantauan
Pendidik

Pendidik menyatukan keaktifan peserta didik selama proses
pelaksanaan proyek, memastikan proyek berjalan sesuai jadwal, serta
membantu peserta membawa menyelesaikan pemecahan masalah
yang muncul.

Tahap 5: Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek
Peserta dilatih menyusun laporan hasil proyek berlandaskan
pemantauan dan diskusi dengan pendidik, yang selanjutnya
dipresentasikan atau dipublikasikan kepada pihak lain.

Tahap 6: Evaluasi Proyek dan Hasil Proyek

Pendidik memberikan pengarahan selama proses presentasi,
melakukan refleksi, serta menyimpulkan pencapaian proyek
berlandaskan pengamatan serta penilaian yang telah dilaksanakan.

Menurut Windasari dkk. (2020), ada beberapa langkah yang terlibat
untuk menerapkan paradigma Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL).
Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari: (1) mengajukan pertanyaan
dasar yang mempunyai fungsi sebagai pemicu aktivitas; (2)
membuat rencana proyek; (3) menetapkan jadwal pelaksanaan; (4)
melacak kemajuan proyek; (5) mengevaluasi hasil kerja peserta
didik; dan (6) merefleksikan pengalaman belajar. Pada pembelajaran
berbasis proyek, keenam proses ini diterapkan secara metodis pada
setiap pertemuan.

Berlandaskan pendapat para ahli, peneliti memilih memakai
langkah-langkah Project Based Learning yang dikemukakan oleh
Anggraini dan Wulandari karena dianggap jelas, mudah dipahami,

serta praktis untuk diterapkan pada proses pembelajaran di kelas.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning
(PjBL)

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan serta kekurangan,
termasuk model Project Based Learning.

1) Kelebihan Project Based Learning
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Paradigma Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) mempunyai
sejumlah manfaat bagi proses pembelajaran, menurut Djamarah
dan Zain (dalam Anggraini dan Wulandari, 2021). Pertama,
pendekatan ini memberi peserta didik kemampuan untuk
berpikir lebih luas ketika berurusan dengan isu-isu dunia nyata.
Kedua, peserta didik mempunyai pengalaman belajar praktis
yang menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan hidup praktis. Ketiga, karena PjBL mendorong
pengembangan keterampilan melalui praktik, pemahaman teori,
dan aplikasi, maka kondisi itu sesuai dengan gagasan
pembelajaran kontemporer.

Menurut Dewi (2022), fitur PjJBL yang memungkinkan peserta
didik untuk membuat langkah-langkah kerja serta memilih hasil
akhir proyek menjelaskan manfaatnya. Di samping itu,
pendekatan ini mengajarkan peserta didik bagaimana menangani
informasi secara bertanggung jawab sepanjang proyek. Peserta
didik juga dapat membuat barang-barang nyata yang
dipresentasikan di kelas, yang membantu mereka menjadi lebih
percaya diri dan mahir dalam berbicara di depan umum.
Nurhamidah dan Nurachadijat (2023) menjabarkan yakni
kelebihan PjBL antara lain mampu membuat meningkat
motivasi belajar, memperkuat keaktifan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan yang kompleks, memperkuat kerja
sama antar peserta didik, serta memberikan pengalaman nyata
untuk mengelola serta melaksanakan suatu proyek
pembelajaran.

Pandangan para ahli ini menyoroti manfaat model Project Based
Learning (PjBL), yang memperkuat keterlibatan peserta didik
serta membuat pembelajaran lebih menyenangkan dengan

menawarkan pengalaman belajar melalui kegiatan proyek.
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2) Kekurangan Project Based Learning

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) mempunyai
sejumlah kekurangan praktis meskipun mempunyai banyak
manfaat. Nurhamidah dan Nurachadijat (2023) menyatakan
bahwa PjBL perlu waktu yang relatif lama untuk menangani
masalah yang rumit. Di samping itu, dibandingkan dengan
model pembelajaran lainnya, implementasinya seringkali lebih
mahal. Ada kemungkinan beberapa peserta didik tidak akan
berpartisipasi penuh pada proyek kelompok. Ada kemungkinan
peserta didik tidak akan mengerti materi pelajaran sepenuhnya
jika setiap kelompok diberi topik yang berbeda.

Di samping itu, Trianto (dalam Anggraini dan Wulandari, 2021)
memperlihatkan sejumlah kekurangan PjBL. Pendidik harus
berhasil mengendalikan waktu diskusi untuk menciptakan
proses analisis yang lebih teratur karena interaksi peserta didik
terkadang dapat menghasilkan lingkungan kelas yang kurang
menguntungkan. Di samping itu, meskipun alokasi waktu telah
direncanakan, pelaksanaannya tetap berpotensi mengganggu
ketertiban kelas, sehingga pendidik perlu memberikan tambahan
waktu secara bergiliran kepada setiap kelompok apabila
diperlukan.

Mengacu Noorhalida dkk. (2023), kelemahan lain dari PjBL
antara lain memerlukan waktu pelaksanaan yang cukup panjang,
perlu biaya yang tidak sedikit, serta kurangnya pemantauan dari
pendidik yang dapat menyebabkan pelaksanaan tidak sesuai
dengan sintaks yang telah ditetapkan. Di samping itu,
peningkatan karakter kreatif peserta didik tidak selalu optimal,
serta peserta didik terkadang mengalami kesulitan untuk
mengaitkan lebih dari satu konsep materi dalam satu proyek.
Berlandaskan pendapat para ahli, dapat ditegaskan yakni salah
satu kekurangan model Project Based Learning (PjBL) adalah
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tidak semua peserta didik dapat terlibat aktif dalam kegiatan

proyek atau kelompok kerja.

7. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang menjadikan
masalah sebagai fokus utama dalam kegiatan belajar. Muhartini dkk.
(2023) menjabarkan yakni PBL berlandaskan pandangan
konstruktivistik, dengan karakteristik pembelajaran yang bersifat
kontekstual, kolaboratif, melibatkan kemampuan metakognitif, serta
mempunyai fokus pada pemecahan masalah.
Darwati dan Purana (2021) menegaskan yakni PBL dapat diterapkan
pada pembelajaran karena memperkuat peserta didik untuk terampil
untuk menyelesaikan permasalahan, serta mampu mengaitkan
pengetahuan dengan berbagai isu serta persoalan yang terjadi dalam
kehidupan nyata.
Mengacu Nurhadi (dalam Siswanti dan Indrajit, 2023), model
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
memanfaatkan realitas nyata sebagai konteks bagi peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah sekaligus
mengerti konsep-konsep krusial dalam materi pembelajaran. Sejalan
dengan itu, Setyo dkk. (2020) menjabarkan yakni PBL
menghadirkan berbagai masalah yang dekat dengan kehidupan
peserta didik sebagai sumber belajar, sehingga mereka memperoleh
pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah.
Sudut pandang yang berbeda ini menyoroti fakta bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang memulai
pembelajaran dengan isu-isu. Melalui pengalaman belajar langsung,

pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk bersikap proaktif,
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mengasah kemampuan pemecahan masalah mereka, serta membuat
hubungan antara pengetahuan mereka serta keadaan praktis.

Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
yang menggabungkan perolehan pengetahuan dan latihan pemecahan

masalah ke pada pengaturan praktis.

. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Mengacu Dirgatama dkk. (2016), Model Problem Based Learning
mempunyai ciri khas yang membedakannya dari model lain.
Karakteristik tersebut meliputi pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik, pelaksanaan kegiatan dalam kelompok kecil, serta
peran pendidik sebagai fasilitator dan moderator. Permasalahan
dijadikan sebagai fokus utama sekaligus sarana untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Di samping itu,
pengetahuan baru diraih melalui proses belajar mandiri yang
dilaksanakan oleh peserta didik.

Menurut Rusman (dalam Cahyandani, 2022), langkah pertama pada
pembelajaran berbasis masalah adalah menawarkan peserta didik
dengan situasi dunia nyata. Kemudian, alih-alith mempunyai fokus
pada bidang studi tertentu, proses pembelajaran diorganisasikan di
sekitar masalah-masalah ini. Pada pendekatan ini, peserta didik
bertanggung jawab atas pendidikan mereka sendiri, berkolaborasi
dalam kelompok kecil, serta memakai produk atau pertunjukan nyata
untuk mengilustrasikan tujuan pembelajaran.

Sejumlah fitur krusial dari model Problem Based Learning (PBL)
juga dijelaskan oleh Barrow dan Min Liu (dalam Andriyani, 2020).
Pertama, filosofi konstruktivis mendasari pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, memungkinkan peserta didik untuk
menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Kedua, karena
tantangannya nyata, tantangan tersebut mudah dipahami dan dapat

diterapkan pada situasi sehari-hari. Ketiga, informasi atau konsep
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baru diraih melalui pembelajaran mandiri ketika peserta didik
menyadari adanya kekurangan pengetahuan pada proses pemecahan
masalah. Keempat, kegiatan belajar dilaksanakan dalam kelompok
kecil untuk memperkuat interaksi, diskusi ilmiah, dan kolaborasi
dengan pembagian tugas yang jelas. Kelima, pendidik berperan
sebagai fasilitator, mengarahkan serta mengamati perkembangan
peserta didik untuk menjamin tercapainya tujuan pembelajaran
terbaik.

Berdasarkan fitur-fitur ini, model Problem Based Learning (PBL)
sangat menekankan pada peserta didik yang bekerja dalam kelompok
untuk memecahkan masalah dunia nyata sementara pendidik

berperan sebagai fasilitator.

Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)
Mengacu Fatirul (2020), langkah-langkah model Problem Based
Learning (PBL) meliputi beberapa tahapan, yakni: pendidik
memberikan orientasi terhadap masalah, mengorganisasi kegiatan
pembelajaran, membimbing peserta didik melakukan investigasi
secara individu maupun kelompok, menginterpretasikan hasil
temuan, serta melakukan analisis serta evaluasi pada proses
pemecahan masalah.

Hosnan mengembangkan lima langkah model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL) (lihat Dirgatama dkk.,
2016). Lima langkah ini meliputi mengarahkan peserta didik ke
permasalahan yang ada, merencanakan kegiatan pendidikan,
memberikan supervisi individual serta kelompok, membuat serta
mempresentasikan produk kerja, serta menilai serta menganalisis
proses pemecahan masalah.

Astutik (2023) menjabarkan yakni langkah-langkah PBL meliputi
pemberian orientasi masalah kepada peserta didik, pengorganisasian
untuk kegiatan penyelidikan, pelaksanaan investigasi dengan

pendidik bimbingan, pengembangan serta penyajian hasil, serta
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analisis dan evaluasi terhadap proses penyelidikan yang telah
dilaksanakan.

Mengacu Trianto (dalam Andriyani, 2020), sintaks model
pembelaharan Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima
tahap.

Tahap 1: Orientasi peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, menyiapkan
persyaratan pembelajaran, serta memaparkan fenomena atau masalah
untuk memperkuat peserta didik terlibat pada proses pemecahan
masalah.

Tahap 2: Mengorganisir peserta didik

Pendidik membantu peserta didik mengorganisir serta menentukan
tugas pembelajaran yang terkait dengan masalah yang akan
dipecahkan.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan

Pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi, melakukan eksperimen, serta mencari berbagai solusi
alternatif, baik secara individu maupun berkelompok.

Tahap 4: Penyajian hasil

Peserta didik menyiapkan serta mengoordinasikan hasil penyelidikan
mereka saat bentuk laporan atau karya lain dengan bimbingan
pendidik.

Tahap 5: Analisis dan evaluasi
Pendidik serta peserta didik merefleksikan serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah dan hasilnya.

Perspektif para ahli ini mendorong peneliti untuk memilih tahapan
PBL yang mengacu pada Trianto karena tahapan tersebut mudah
dipahami, lugas, serta bermanfaat untuk diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran di kelas.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

(PBL)

Ada beberapa kelebihan serta kekurangan dari model Problem Based

Learning.

1) Kelebihan Problem Based Learning

Mengacu Dirgatama dkk. (2016), model Problem Based
Learning (PBL) mempunyai berbagai keunggulan. Model ini
melatih peserta didik untuk mampu menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan situasi nyata, di samping itu, PBL
memperkuat peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuannya secara mandiri melalui aktivitas belajar yang
dilaksanakan. Pembelajaran berpusat pada masalah dunia nyata
sehingga peserta didik lebih fokus untuk mengerti serta
menyelesaikan permasalahan tersebut.
PBL juga mengintegrasikan kegiatan ilmiah yang mengandalkan
kerja sama dalam diskusi kelompok. Peserta didik terbiasa
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, mulai dari
perpustakaan, internet, wawancara, hingga pengamatan. Proses
ini memungkinkan mereka untuk merefleksikan kemajuan
belajar mereka sendiri, sambil mengembangkan keterampilan
komunikasi ilmiah, baik selama diskusi maupun presentasi.
Ketika dihadapkan pada hambatan, peserta didik belajar untuk
menyelesaikannya secara kolaboratif bersama teman-teman
mereka.
Tsai dkk. (dalam Nelvianti dan Yanti, 2020) menegaskan yakni
PBL memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui
proses pemecahan masalah. Model ini membantu peserta didik
menginternalisasi serta memperkuat pengetahuan sehingga lebih
bertahan lama. Di samping itu, PBL dapat menumbuhkan
keberanian saat belajar, melatih pengambilan keputusan

terhadap masalah konkret dalam kehidupan sehari-hari, menjaga
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motivasi, membuat meningkat rasa percaya diri, serta
mengembangkan rasa ingin tahu.

Berlandaskan temuan Hermansyah (2020), penerapan model
Problem Based Learning (PBL) telah terbukti dapat
mengoptimalkan kapasitas kognitif peserta didik, terutama pada
proses pemahaman materi pembelajaran yang disampaikan.
Proses pemecahan masalah dalam PBL menantang peserta didik,
mengembangkan keterampilan mereka, serta memberikan
kepuasan saat menemukan pengetahuan baru. Pembelajaran
menjadi lebih aktif, serta peserta didik mempunyai kesempatan
untuk mengomunikasikan hasil pemecahan masalah yang telah
mereka lakukan.

Berdasarkan definisi ini, dapat ditekankan bahwa PBL berperan
untuk memperkuat pengetahuan serta keterampilan belajar
mandiri peserta didik, mendorong keterampilan komunikasi
serta kerja tim, serta mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Di samping itu, PBL juga membuat meningkat rasa
percaya diri, motivasi belajar, serta kesiapan anak untuk

menghadapi rintangan di kehidupan nyata.

Kekurangan Problem Based Learning

Mengacu Hermansyah (2020), kelemahan model Problem Based
Learning ada pada kesiapan dan minat peserta didik. Peserta
didik yang kurang tertarik atau kurang mempunyai motivasi
belajar cenderung mengalami kesulitan untuk menyelesaikan
masalah serta menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran.
Dirgatama dkk. (2016) Menyebutkan beberapa kelemahan PBL,
yakni tidak semua mata pelajaran sesuai dengan model ini, di
samping itu, apabila kemampuan peserta didik dalam satu kelas
relatif sama, pembagian tugas dalam kelompok bisa menjadi
kurang efektif. Model ini juga perlu waktu yang cukup lama

pada pelaksanaannya serta memerlukan pendidik yang mampu
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memotivasi serta mengelola kerja sama kelompok dengan baik
supaya pembelajaran berjalan optimal.

Cahyandani (2022) menjabarkan yakni peserta didik yang
kurang percaya diri dapat merasa enggan atau malas untuk
mencoba memecahkan masalah. Ia juga menegaskan bahwa
tidak semua materi pelajaran cocok diterapkan dengan model
PBL.

Berlandaskan pendapat para ahli tersebut, dapat ditegaskan
yakni kelemahan PBL ada pada faktor kesiapan serta
kepercayaan diri peserta didik, kebutuhan waktu yang relatif
panjang, serta tuntutan kemampuan pendidik untuk mengelola
serta memotivasi kerja kelompok, di samping itu, model ini
tidak selalu sesuai untuk semua materi pembelajaran dan dapat

mengalami kendala pada pembagian tugas kelompok.

8. Media Pembelajaran Poster
a. Pengertian Poster

Poster sering dipilih sebagai alat bantu visual di banyak sektor,
termasuk pada konteks pendidikan. Mengacu Atiko (2019), poster
adalah bentuk pengumuman atau iklan yang disajikan melalui
gambar maupun tulisan dan dipasang di sejumlah tempat strategis
supaya mudah tampak oleh banyak orang.
Suryadi dkk. (2025) menegaskan yakni poster berperan krusial untuk
menyampaikan informasi secara sederhana dan mudah diingat,
terutama karena pesan disajikan secara visual sehingga lebih
menarik perhatian peserta didik
Mengacu Anitah (dalam Iswan, 2022), poster merupakan perpaduan
unsur visual seperti gambar, garis, serta teks yang dirancang untuk
menarik perhatian serta menyampaikan pesan secara singkat. Sejalan
dengan itu, Putri dan Saputra (2022) menjabarkan yakni poster
adalah desain yang memuat pesan atau materi yang dipadukan

dengan gambar dan warna untuk menarik atau memengaruhi
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pembacanya. Bahasa yang dipakai dalam poster umumnya singkat,
padat, dan mudah dipahami.

Dari uraian tersebut, dapat menyimpulkan bahwa poster mempunyai
fungsi sebagai alat bantu visual yang menggabungkan ilustrasi,
warna, dan teks singkat untuk menyampaikan pesan secara menarik
dan efisien. Penggunaannya sangat krusial pada proses
pembelajaran, karena membantu peserta didik mengerti serta

mengingat isi materi yang disampaikan dengan lebih mudah.

. Manfaat Media Pembelajaran Poster
Pada konteks pembelajaran, poster berperan selaku media yang dapat
membuat meningkat keterlibatan aktif peserta didik serta
memberikan berbagai manfaat. Mengacu Anitah (dalam Iswan,
2022), poster mempunyai beberapa fungsi, yakni sebagai penarik
perhatian, sebagai petunjuk atau panduan, sebagai pengingat atau
peringatan, sebagai sarana mengembangkan pengalaman kreatif,
serta selaku media kampanye. Menurut Sari dkk. (2023),
penggunaan poster di kelas dapat membuat lingkungan belajar lebih
menarik. Poster juga dapat membuat meningkat antusiasme dan
motivasi belajar peserta didik. Berikut beberapa keuntungan poster,
menurut Risna dkk. (2023).
1) Visualisasi
Dalam bidang pendidikan, poster mempunyai fungsi sebagai alat
bantu visual yang membantu peserta didik mengerti berbagai
konsep abstrak atau informasi secara konkret. Dengan
pendekatan ini, tingkat pemahaman terhadap materi pelajaran
akan meningkat, mengingat media visual jauh lebih efektif
daripada mengandalkan teks tertulis atau penjelasan verbal saja.
2) Pengingat
Poster dapat dipakai sebagai pengingat visual yang ditempatkan

di dinding sekolah/kelas atau ruang belajar. Kondisi itu
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membantu peserta didik untuk mengingat informasi krusial dan
konsep-konsep kunci.
3) Kreativitas
Poster memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mengekspresikan kreativitas mereka. Mereka dapat memakai
warna, gambar, dan desain yang menarik untuk menyajikan
informasi dengan cara yang menarik. Mereka belajar bagaimana
berbicara dengan jelas, mengorganisir informasi, serta berbicara
di depan umum.
4) Penggunaan Teknologi
Dalam era digital, poster dapat dibuat secara digital memakai
berbagai alat perangkat lunak dan teknologi. Ini mengajarkan
peserta didik keterampilan teknologi yang berguna.
Dapat ditegaskan yakni poster bukan saja mempunyai fungsi selaku
media visual yang menarik perhatian serta membantu mengingat
informasi, tetapi juga memperkuat kreativitas, membuat meningkat
motivasi belajar, serta melatih keterampilan berpikir dan teknologi

peserta didik.

Model PjBL Berbasis Poster

Penerapan model Project Based Learning (PjJBL) yang mempunyai
fokus pada poster mengharuskan peserta didik untuk membuat poster
sebagai hasil akhir dari seluruh proses proyek. Poster tersebut
menjadi wujud nyata dari hasil belajar yang mencerminkan materi
pemahaman, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama peserta
didik. Maka sebabnya, poster dipakai sebagai alat untuk
memvisualisasikan hasil akhir dari seluruh rangkaian pembelajaran
berbasis proyek.

Nury dkk. (2019) menekankan yakni inti dari pembelajaran berbasis
proyek ada pada isu atau masalah yang relevan serta bermakna bagi
peserta didik. Pendidik bertugas untuk menyajikan tantangan,

mengajukan pertanyaan yang provokatif, serta membimbing peserta
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didik dalam tahap desain dan implementasi proyek. Melalui aktivitas
seperti pembuatan poster, diyakini bahwa keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dapat ditingkatkan..

Maka sebabnya, Firmansyah dkk. (2024) menekankan yakni poster
yang menarik secara visual dengan perpaduan warna dan gambar
yang tepat dapat memudahkan peserta didik untuk mengerti serta
mengingat konsep yang dipelajari. Adapun presentasi visual yang
dirancang dengan baik dapat mengingatkan peserta didik tentang
pola pikir mereka terkait materi, sehingga meningkatkan minat serta
ketertarikan mereka saat belajar.

Peserta didik dapat mengasah keterampilan berpikir kreatif mereka
melalui penerapan Project Based Learning (PJBL) yang memakai
poster selaku media pembelajaran. Pada konteks Pendidikan
Pancasila, kegiatan pembuatan poster melatih peserta didik untuk
mengembangkan empat dimensi kreativitas, yakni kelancaran,
fleksibilitas untuk menyesuaikan ide sesuai dengan situasi dan
sumber daya yang tersedia, keaslian untuk menghasilkan karya unik
yang berbeda dari kelompok lain, serta pengembangan ide untuk
memperinci detail gambar, warna, dan isi pesan supaya poster
menjadi menarik dan komunikatif. Maka sebabnya, fungsi poster
melampaui hasil akhir proyek; ia menjadi media yang efektif untuk
merangsang kreativitas serta keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Poster Pancasila yang dibuat memakai PjBL memperlihatkan
hubungan yang kuat dengan empat dimensi berpikir kreatif. Aspek
kelancaran terlihat jelas ketika peserta didik mampu
mengekspresikan berbagai ide tentang prinsip-prinsip Pancasila
dalam aktivitas sehari-hari mereka untuk setiap prinsip. Indikator
flexibility tampak dari keberagaman cara dan sudut pandang untuk
memvisualisasikan masing-masing sila, seperti kegiatan beragama,
gotong royong, musyawarah, dan saling menolong. Selanjutnya,

originality tercermin pada penggunaan desain poster yang kreatif
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melalui kombinasi warna, ilustrasi kartun, serta tata letak yang
menarik serta berbeda dari penyajian konvensional. Adapun
indikator elaboration terlihat dari kemampuan peserta didik
mengembangkan setiap sila bukan saja saat bentuk teks, tetapi juga
melalui gambar serta contoh perilaku yang memperjelas makna nilai
Pancasila secara rinci dan mudah dipahami.

Berlandaskan hasil penelitian, media poster dalam kerangka Project
Based Learning (PjBL) menjadikan penyelesaian proyek sebagai
tujuan akhir pembelajaran. Melalui pembuatan poster, peserta didik
dapat mengekspresikan pemahaman mereka terhadap konsep,
kreativitas, serta kerja sama, di samping itu, tampilan visual yang
menarik dari poster menolong peserta didik mengerti materi dengan

lebih baik serta membuat meningkat motivasi mereka untuk belajar.

B. Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini peneliti merujuk pada penelitian sebelumnya yang

mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini.

l.

Sari dkk. (2022) penelitiannya yang mempunyai judul “Pengaruh
Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD.”
Berlandaskan temuan studi ini, model PBL telah terbukti mempunyai
dampak yang lebih besar pada keterampilan berpikir kreatif.
Kesamaan antara penelitian ini dan karya saya ada pada pemilihan
variabel, yakni variabel independen model Problem Based Learning
(PBL) dan variabel dependen berpikir kreatif. Akan tetapi, ada
beberapa perbedaan mendasar, terutama dalam hal materi pelajaran,
di mana penelitian ini mempunyai fokus pada matematika, sementara
penelitian saya mengacu pada pendidikan Pancasila, di samping itu,
terkait variabel independen, peneliti sebelumnya hanya menerapkan
model Problem Based Learning (PBL), sedangkan pada penelitian
saya, model ini dikombinasikan dengan Project Based Learning

(PiBL).
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2. Rusyidiana dkk. (2021) pada penelitiannya yang mempunyai judul
“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap High Order
Thinking Skills Pada Siswa Kelas V SD.” Berlandaskan temuan studi
ini, model PjBL lebih memberikan pengaruh terhadap high order
thinking skills. Variabel independen pada penelitian ini serta
penelitian saya sebanding karena keduanya memakai metodologi
pembelajaran berbasis proyek. Meskipun demikian, variabel
independen dan dependen berbeda dalam sejumlah hal penting. Saya
memakai model pembelajaran berbasis proyek serta pembelajaran
berbasis masalah pada variabel independen, sedangkan penelitian
saya hanya memakai salah satunya. Saya juga memakai kemampuan
berpikir kreatif, sementara penelitian ini memakai keterampilan

berpikir tingkat tinggi pada variabel dependen.

3. Ishlahul dkk. (2023) pada penelitiannya yang mempunyai judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA.” Menurut temuan
penelitian, PBL memengaruhi bagaimana peserta didik
meningkatkan kapasitas berpikir kreatif mereka saat belajar sains.
Model PBL adalah variabel independen saya, serta berpikir kreatif
adalah variabel dependen saya, di sinilah penelitian ini serta
pekerjaan saya mempunyai kesamaan. Namun, ada beberapa
perbedaan utama, terutama dalam hal pokok bahasan: penelitian saya
berfokus pada pendidikan Pancasila, sedangkan penelitian ini

berfokus pada sains.

4. Purba dkk. (2024) pada penelitiannya yang mempunyai judul
Pengaruh Model Pembelajaran “Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Pada Materi Bangun Datar
Siswa Kelas IV UPTD SDN 122358 Siantar Martoba Tahun
Pembelajaran 2023/2024.” Hasil penelitian ini memperlihatkan
terkait kemampuan berpikir kreatif peserta didik matematika kelas
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empat dipengaruhi oleh paradigma Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning/PBL). Model PBL adalah variabel
independen saya, serta berpikir kreatif adalah variabel dependen
saya, di sinilah penelitian ini serta pekerjaan saya mempunyai
kesamaan. Namun, variabel independen tersebut berbeda dalam
beberapa hal penting. Misalnya, saya memakai model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based Learning/PBL) serta Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL), sedangkan
peneliti hanya memakai model Pembelajaran Problem Based

Learning.

. Hikmah & Agustin (2018) pada penelitiannya yang mempunyai
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.” Model ini
menggambarkan bagaimana model pembelajaran Project Based
Learning memengaruhi kapasitas berpikir kreatif peserta didik
berdasarkan temuan penelitian. Variabel independen dan dependen
pada penelitian ini serta penelitian saya dapat dibandingkan karena
penelitian ini memakai model PjBL, sedangkan penelitian saya
memakai pemikiran kreatif. Namun, variabel independen berbeda
dalam beberapa hal penting: saya memakai model Project Based
Learning serta Problem Based Learning, sedangkan peneliti hanya

memakai model Project Based Learning.

Taufek (2023) pada penelitiannya yang mempunyai judul Pengaruh
Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematika di SD. Berlandaskan temuan studi ini, model ada
pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap
kemampuan kemampuan berpikir kreatif. Model PjBL dipakai
sebagai variabel independen, sedangkan kemampuan berpikir kreatif
adalah variabel dependen, di sinilah penelitian ini dan karya saya

mempunyai kesamaan. Namun, ada beberapa perbedaan utama
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antara variabel independen: saya memakai model Project Based
Learning serta pembelajaran Berbasis Masalah, sedangkan variabel

independen peneliti hanya memakai model Problem Based Learning.

C. Kerangka Pikir
Di tengah tuntutan kompetensi abad ke-21, kemampuan berpikir kreatif
memegang peranan yang sangat krusial, sehingga upaya untuk
mengembangkan keterampilan ini dimulai sejak SD. Keterampilan ini
meliputi kelancaran berpikir lancar, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi,
yang memungkinkan peserta didik menghasilkan ide-ide baru serta berbagai
alternatif solusi. Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran yang
memberikan ruang eksplorasi serta kesempatan berpartisipasi aktif diyakini
mampu merangsang perkembangan kreativitas tersebut.
Model Project Based Learning (PjBL) menempatkan peserta didik pada
situasi nyata di mana mereka merencanakan, melaksanakan, serta
mengevaluasi suatu proyek untuk menyelesaikan permasalahan konkret.
Proses ini memperkuat peserta didik merancang solusi, memperlihatkan
keluwesan untuk menghadapi tantangan, serta mengembangkan ide hingga
menghasilkan produk akhir. Kerja kelompok dalam PjBL juga membuka
peluang bertukar gagasan sehingga ide-ide kreatif semakin berkembang.
Problem Based Learning (PBL) mempunyai fokus pada penyelesaian masalah
yang bersifat kompleks dan terbuka. Dalam PBL, peserta didik terdorong
untuk menemukan berbagai alternatif solusi karena dihadapkan pada masalah
yang menumbuhkan rasa ingin tahu. Proses ini menuntut peserta didik
menghasilkan beragam ide, mempertimbangkan berbagai sudut pandang
(fleksibilitas), serta memperdalam serta mengembangkan pemahaman mereka
melalui penyelidikan yang lebih mendalam.
Pada pendidikan Pancasila di sekolah dasar, nilai-nilai moral, sosial, serta
kewarganegaraan dapat diajarkan melalui proyek atau isu-isu nyata, seperti
Bhinneka Tunggal Ika (persatuan dalam keberagaman), kerja sama timbal

balik, serta keadilan sosial. Metode ini bertujuan untuk memperkuat peserta
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didik berpikir kreatif untuk mencari solusi serta mengekspresikan ide-ide
mereka.

Motivasi belajar yang kuat, arahan pendidik yang sangat baik, kerja tim yang
produktif, lingkungan belajar yang mendukung, ketersediaan sumber belajar,
dan alokasi waktu yang cukup semuanya diperlukan untuk implementasi
PjBL dan PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Peserta
didik mendapatkan kesempatan untuk dengan berani menyelidiki konsep-
konsep baru serta menciptakan jawaban atas masalah-masalah praktis dalam
keadaan ini.

Secara keseluruhan, kedua model pembelajaran ini saling melengkapi ciri-ciri
pembelajaran yang memprioritaskan kreativitas serta pemecahan masalah.
Alih-alih hanya berfokus pada pendidik, proses pembelajaran akan lebih
efektif jika aktif dan partisipatif, di mana keterlibatan peserta didik sangat
penting. Kerangka konseptual untuk penelitian ini adalah yakni, dengan

mengacu pada penjelasan yang diberikan di atas.

Model Project Kemampuan
Based Learning —_ Berpikir Kreatif
X1) (Y)

Model Problem Kemampuan
Based Learning > Berpikir Kreatif
(X2) (Y)

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Keterangan :

X1 : Variabel bebas 1 (Model Project Based Learning yang diterapkan
pada proses pembelajaran).

X2 : Variabel bebas 2 (Model Problem Based Learning yang diterapkan
pada proses pembelajaran).

Y : Variabel terikat kemampuan berpikir kreatif mata Pelajaran
pendidikan Pancasila.
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D. Hipotesis Penelitian

Berlandaskan kajian pustaka, penelitian relevan, serta kerangka berpikir,

peneliti merumuskan hipotesis yakni.

Hoi = Tidak ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD.

Ho> = Tidak ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD.

Hos = Tidak ada perbedaan pada penerapan model pembelajaran PjBL
dan PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD.

Ha; = Ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pembelajaran

Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas IV di SD.

Ha, = Ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pembelajaran
Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas IV di SD.

Haz = Ada perbedaan pada penerapan model pembelajaran PjBL dan
PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pembelajaran
Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas IV di SD.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai metodologi penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif memakai alat untuk
mengumpulkan data, didasarkan pada filosofi positivis, dan dilaksanakan
pada populasi atau sampel tertentu. Hipotesis yang telah ditetapkan
kemudian diuji dengan analisis statistik data. Pendekatan eksperimental
dipakai pada penelitian ini. Menurut Sugiyono (2023), metode ini
bertujuan untuk menentukan bagaimana suatu perlakuan memengaruhi

variabel lain dalam kondisi terkontrol.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang dipakai dalam studi ini adalah desain quasi-
eksperimental. Desain quasi eksperimental design adalah bentuk
eksperimen yang seringkali sulit untuk diterapkan sepenuhnya pada
praktik. Dalam desain ini, masih ada kelompok kontrol, namun
pengendalian terhadap variabel eksternal yang berpotensi mempengaruhi
hasil eksperimen tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya (Sugiyono, 2023).
Desain eksperimen kuasi terbagi menjadi dua bentuk, yakni desain time
series dan desain nonequivalent control group design. Penelitian ini
memakai desain kelompok kontrol non-ekuivalen, yakni desain
penelitian kuasi-eksperimental dengan dua kelompok—kelompok
eksperimen serta kelompok kontrol—yang keduanya tidak dipilih secara
acak. Dua kelompok kelas—kelompok eksperimen serta kelompok
kontrol—dipakai pada penelitian ini. Kelompok eksperimen diberi

perlakuan memakai model Pembelajaran Berbasis Proyek, sedangkan



kelompok kontrol diberi perlakuan memakai model Pembelajaran

Berbasis Masalah. Berikut adalah ringkasan dari jalannya perlakuan.

O X 073
Os X (oN

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

X = Perlakuan

O: = Nilai pretest eksperimen.

O, = Nilai posttest kelompok eksperimen.

Oz = Nilai pretest kontrol.
Os = Nilai posttest kontrol.
Sumber: Sugiyono (2023)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 05 Metro Pusat, Kecamatan Metro

Pusat, Kota Metro, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2025.
Sesuai dengan surat izin penelitian awal bernomor

6412/UN26.13/PN.01.00/2025

3. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV sekolah dasar,
yakni 20 peserta didik di kelas IV A dan 22 peserta didik di kelas IV C.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, adapun tahapan dari setiap tahapan

tersebut adalah.
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1. Tahap Persiapan
a. Gunakan paradigma Pembelajaran Berbasis Proyek serta
pembelajaran Berbasis Masalah untuk menyediakan sumber
daya pendidikan bagi kelas eksperimen.
b. Siapkan alat penelitian untuk mengumpulkan data.
c. Skor validitas dan reliabilitas uji coba awal dihitung oleh

peneliti.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Sebelum pembelajaran dimulai, berikan tes pendahuluan kepada
peserta didik kelas IV A dan IV C yang dirancang untuk memetakan
kompetensi dasar mereka.

b. Penelitian dilaksanakan pada kelompok eksperimen serta kelompok
kontrol. Kelompok kontrol diajarkan memakai model Pembelajaran
Berbasis Masalah, sedangkan kelompok eksperimen diajarkan
memakai model Pembelajaran Berbasis Proyek. Implementasi
kegiatan pembelajaran didasarkan pada modul terbuka yang telah
disiapkan.

c. Untuk memastikan hasil belajar peserta didik setelah terapi, berikan

tes pasca kepada kelompok eksperimen serta kelompok kontrol.

3. Tahap Penyelesaian
Mengumpulkan data penelitian dari hasil pretest dan posttest.
b. Laksanakan proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang
diraih dari hasil pretest dan posttest.
c. Penyusunan laporan penelitian berlandaskan data yang diraih dan

dianalisis.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2023), populasi adalah generalisasi yang terdiri dari

item atau individu tertentu dengan kuantitas dan atribut yang telah
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ditentukan sebelumnya yang dipilih oleh peneliti untuk diperiksa dan
sebagai dasar temuan. 62 peserta didik kelas empat SD Negeri 05 Metro
Pusat merupakan populasi yang menjadi fokus penelitian ini, serta
mereka mencakup informasi berikut.

Tabel 4. Data peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Metro Pusat tahun

pelajaran 2025/2026
Banyak Peserta Didik
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 IVA 10 10 20
2 IVB 6 14 20
3 IVC 13 9 22
Jumlah 62

Sumber: Dokumentasi Pendidik SD Negeri 5 Metro Pusat.

. Sampel

Pada penelitian kuantitatif, sampel adalah subset dari populasi yang
mencerminkan kuantitas dan serangkaian fitur tertentu, menurut
Sugiyono (2023). Baik metode pengambilan sampel probabilitas maupun
non-probabilitas dapat dipakai untuk pengambilan sampel. Peneliti
memakai strategi pengambilan sampel bertujuan bersamaan dengan
pendekatan pengambilan sampel non-probabilitas pada penelitian ini.
Sebanyak 42 peserta didik dari dua kelas—Kelas IV A serta kelas IV C—
termasuk dalam sampel. Kelas IV A adalah kelas eksperimen yang
memakai model Pembelajaran Berbasis Proyek, sedangkan Kelas IV C
adalah kelas kontrol yang memakai model Pembelajaran Berbasis
Masalah.

Kelas IV A dipilih sebagai kelas eksperimen karena hasil penelitian
pendahuluan memperlihatkan terkait kemampuan berpikir kreatif peserta
didik di kelas ini masih tergolong rendah, sedangkan kelas IV C
mempunyai tingkat kemampuan berpikir kreatif yang relatif lebih tinggi.
Berlandaskan pertimbangan tersebut, penelitian dilaksanakan pada kelas
IV A yang terdiri dari 20 peserta didik dengan materi Pendidikan

Pancasila untuk kelas I'V.
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E. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel independent pada penelitian ini terdiri dari Project Based
Learning (X1) dan Problem Based Learning (X2). Variabel kedua ini

berperan untuk mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel dependent pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kreatif peserta didik (Y). Kemampuan berpikir kreatif tersebut
dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran Project Based Learning

dan Problem Based Learning.

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definisi Konseptual
a. Definisi Model Project Based Learning
Vega dkk. (2024) menyatakan bahwa model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) memakai pengembangan proyek untuk melibatkan
peserta didik dalam studi mendalam suatu mata pelajaran. Proyek-
proyek ini membutuhkan kerja tim, kemampuan pemecahan

masalah, serta penerapan informasi pada situasi praktis.

b. Definisi Model Problem Based Learning
Mengacu Setyo dkk. (2020), model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang memakai masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik sebagai sumber
dan sarana pembelajaran. Peserta didik diberi pengalaman praktis
dengan masalah-masalah ini untuk mengasah kemampuan
pemecahan masalah mereka. Paradigma PBL memberi peserta didik
kesempatan untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari
dengan memecahkan masalah, yang membuat pembelajaran lebih

relevan serta bermakna.
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Definisi Kemampuan Berpikir Kreatif

Berlandaskan Wahyuni dan Kurniawan (2018), berpikir kreatif
merupakan kemampuan untuk menciptakan gagasan-gagasan baru
melalui proses berpikir yang imajinatif serta mengaktualisasikannya
saat bentuk nyata. Kemampuan ini dapat diidentifikasi melalui
beberapa indikator, yakni kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian (originality), serta kemampuan
mengembangkan atau merinci ide (elaboration). Untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, dapat dipakai instrumen
berupa 10 butir soal yang disusun berlandaskan indikator-indikator
tersebut, sehingga penilaian yang dilaksanakan mencerminkan

aspek-aspek kreativitas yang hendak dikembangkan.

2. Definisi Operasional

a.

Definisi Model Project Based Learning
Proyek atau aktivitas dipakai sebagai alat pembelajaran dalam model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) untuk mengembangkan
kompetensi. Peserta didik berpartisipasi aktif pada perancangan,
pelaksanaan, dan presentasi proyek yang berkaitan dengan isi
Pendidikan Pancasila. Fase-fase berikut merupakan bagian dari
sintaks model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL).
1) Menentukan proyek yang akan dikerjakan.
2) Merencanakan langkah-langkah penyelesaian proyek.
3) Menyusun jadwal pelaksanaan proyek.
4) Melaksanakan serta menyelesaikan proyek dengan
pendampingan serta pemantauan dari pendidik.
5) Menyusun laporan serta mempublikasikan atau
mempublikasikan hasil proyek.
6) Melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil proyek yang telah

dilaksanakan.
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b. Definisi Model Problem Based Learning

Pada awal paradigma Problem Based Learning (PBL), disajikan isu
dunia nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Melalui
penelitian, debat, dan presentasi, peserta didik berkolaborasi dalam
kelompok untuk menemukan jawaban atas isu-isu tersebut. Fase-fase
berikut membentuk sintaks model Problem Based Learning (PBL).

1) Memperkenalkan peserta didik pada topik yang sedang

dipelajari.

2) Menyusun program pendidikan untuk peserta didik.

3) Memimpin investigasi individu serta kelompok.

4) Mendiskusikan serta menjelaskan temuan mereka.

5) Memeriksa serta menyelesaikan proses pemecahan masalah.

c. Definisi Kemampuan Berpikir Kreatif

Empat indikator dipakai untuk menguji kemampuan berpikir kreatif
peserta didik, yang didefinisikan sebagai kapasitas mereka untuk
menghasilkan ide-ide baru, beragam, dan orisinal untuk
mengembangkan konsep atau memecahkan masalah.

a. Berpikir lancar (fluency)

b. Berpikir luwes (flexibility)

c. Berpikir orisinil (originality)

d. Keterampilan mengelaborasi (elaboration)

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes

Tes berbasis esai yang diberikan selama pretest dan posttest berfungsi
sebagai instrumen tes pada penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut dibuat memakai penanda kemampuan berpikir kreatif. Tingkat
kemampuan peserta didik dinilai baik sebelum maupun setelah proses
pembelajaran. Karena pertanyaan pra-tes dan pasca-tes identik,
perbedaan skor memperlihatkan terkait kapasitas berpikir kreatif peserta

didik meningkat setelah intervensi pembelajaran.
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2. Teknik Non Tes

a.

Observasi

Penelitian ini memakai model PjBL dan PBL untuk secara langsung
menguji serta mengamati kemampuan berpikir kreatif peserta didik
sepanjang proses pembelajaran. Lembar observasi pembelajaran
yang telah dibuat sebagai panduan penilaian dipakai untuk observasi

tersebut.

Tabel 5. Observasi penilaian aktivitas penggunaan model PjBL
Tahap Kegiatan
1. Mencari ide (berdiskusi dengan teman
sejawat, observasi di lingkungan
sekitar, melalui internet, dil).
2. Memberikan ide alat yang diperlukan.

3. Memberikan ide rancangan bahan yang

Perencanaan digunakan.
4. Merancang alokasi waktu pengerjaan
produk.
5. Menyusun rencana tahap pembuatan
produk.

6. Memilih alat yang tepat untuk digunakan.

7. Menggunakan alat dan bahan dengan
benar.

8. Menjaga kebersihan dan kerapihan

Pelaksanaan tempat kerja.

9. Melaksanakan pekerjaan sesuai tahap
yang direncanakan.

10. Peserta didik aktif di dalam
kelompoknya.

11. Peserta didik aktif menjelaskan bersama
Hasil kelompok.

12. Dapat digunakan (untuk media

Hasil . .
pembelajaran, menjelaskan suatu)

13. Peserta didik dapat menjelaskan secara

rinci produk yang telah dibuat
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14. Dapat menjawab pertanyaan yang
ditanyakan pendidik.

15. Peserta didik dapat mengatasi masalah
pengetahuan mengenai perumusan dan

nilai-nilai Pancasila yang terjadi.

Sumber: The George Lucas Educational Foundation

(Wibowo, 2014)

Tabel 6. Observasi penilaian aktivitas penggunaan model PBL

Tahap Kegiatan
d. Pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran.
Perencanaan e. Peserta didik mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut.

f. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai.

g. Melaksanakan eksperimen untuk

Pelaksanaan mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

h. Merencanakan dan menyiapkan karya

yang sesuai dengan laporan.

Hasil 1.  Melakukan refleksi atau evaluasi.

Sumber: Forgaty (Sumartini, 2016)

Dokumentasi

Dokumentasi dipakai sebagai pendukung data pada penelitian.
Dokumen yang dikumpulkan dapat berupa video, gambar, maupun
tulisan. Dokumentasi data meliputi modul terbuka, foto pelaksanaan
penelitian, hasil karya atau peserta proyek didik, serta dokumen lain
yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi ini mempunyai fungsi

sebagai bukti bahwa penelitian telah dilaksanakan.
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H. Instrumen Penelitian
1. Uji Coba Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, setelah memakai pendekatan pembelajaran berbasis
proyek serta berbasis masalah, kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dinilai memakai sebuah tes. Alat yang dibuat secara metodis ini
dimaksudkan untuk menilai kinerja belajar peserta didik serta melacak
kemajuan dalam kapasitas mereka untuk berpikir orisinal.

Sebelum dipakai dalam kelas penelitian, alat ukur tersebut terlebih
dahulu diuji di kelas-kelas lain yang tidak termasuk pada penelitian.
Langkah ini diambil untuk memastikan kesesuaian alat ukur tersebut. Di
samping itu, validitas dan reliabilitas alat ukur pretest dan posttest diuji
untuk memenuhi persyaratan kualitas pertanyaan, sehingga data yang

diraih akan dapat diandalkan dan akurat.

Tabel 7. Kisi-kisi instrumen tes berdasarkan indikator kemampuan

berpikir kreatif
Capaian Indikator Level Nomor
Pembelajaran Kognitif Soal
Menjabarkan proses
perumusan dasar 1
negara Indonesia c3
sebelum persetujuan
menjadi Pancasila
secara runtut.
Menjabarkan
krusialnya dasar
Peserta didik | negara dari sudut C3 2
mengerti pandang anggota
proses BPUPKI.
perumusan Menjabarkan makna
Pancasila |333|ah saltu 5”? 3
o ancasila serta
serta nilai- memberikan contoh C3
nilai sikap yang sesuai
Pancasila dalam kehidupan
serta sehari-hari.
penerapanny | Menganalisis sikap
a dalam toleransi terhadap
kehidupan perbedaan agama
sehari-hari. serta menentukan
nilai-nilai Pancasila C4 4
yang ditunjukkan
serta krusialnya
dalam kehidupan
bermasyarakat.




Menganalisis
penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam C4 5
kehidupan sehari-hari
di sekolah

Menganalisis sikap
menghargai hasil
musyawarah serta
menentukan nilai-
nilai Pancasila yang
ditunjukkan.
Menganalisis sikap
adil serta peduli
terhadap sesama
dalam kehidupan C4 7
keluarga serta
menentukan sila
Pancasila yang sesuai.
Menganalisis peran
tokoh-tokoh perumus
Pancasila serta sikap
keteladanan mereka.
Menentukan serta
menilai nilai
Pancasila pada C5 9
gambar sesuai sila
yang tepat.

C4 6

C4 8

Menentukan serta
menjabarkan sila C5 10
Pancasila yang sesuai.

Jumlah Soal 10

Sumber: Analisis peneliti

2. Uji Prasyarat Instrumen

a.

Uji Validitas

Untuk memastikan tingkat validitas instrumen yang dipakai dalam
penelitian, dilaksanakan pengujian validitas instrumen. Jika suatu
alat ukur dapat mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan
akurat, maka alat ukur tersebut dianggap sah. Untuk memastikan
bahwa pertanyaan yang dibagikan tidak menghasilkan data yang

menyimpang dari konsep variabel yang diukur, pengujian validitas
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sangat penting. Rumus korelasi product moment dipakai dalam

pengujian validitas pertanyaan penelitian ini.

~ N(ZXY) — (ZX)(ZY)
- JINZXZ - (ZX)Z}.(NZYZ - (ZYV)3}

rXy

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah responden

> XY =Total perkalian skor X dan'Y
> X =Jumlah skor variabel X

>Y  =Jumlah skor variabel Y

> X? =Total kuadrat skor variabel X
> Y? =Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtavel dengan o= 0,05 maka item
soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rmitung < rtabel

dengan a = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 8. Klasifikasi validitas

Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas
0,80<rx< 1,00 Sangat tinggi
0,60<rx,< 0,80 Tingoi
0,40<rx,< 0,60 Sedang
0,20<rx< 0,40 Rendah
0,00<ry<0,20 Sangat rendah

Sumber: (Arikunto, 2013)

Dua puluh peserta didik berpartisipasi dalam uji validitas pertanyaan
deskriptif yang dipakai dalam ujian kemampuan berpikir kreatif. Dua
puluh peserta didik kelas IV B SD Negeri 5 Metro Pusat
berpartisipasi dalam eksperimen instrumen tersebut. Setelah uji coba,
peneliti memakai Microsoft Office Excel 2021 untuk memeriksa
validitas pertanyaan deskriptif memakai rumus korelasi product

moment. Berikut adalah temuan dari perhitungan validitas item tes



untuk berpikir kreatif.

Tabel 9. Hasil validasi butir soal tes
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slj:l rhitung rtabel Validitas Keterangan

1 0,68871 0,444 Valid Dapat Digunakan

2 -0,13249 0,444 Tidak Valid | Tidak Dapat Digunakan
3 0,57047 0,444 Valid Dapat Digunakan

4 0,51003 0,444 Valid Dapat Digunakan

5 0,09273 0,444 Tidak Valid | Tidak Dapat Digunakan
6 0,66708 0,444 Valid Dapat Digunakan

7 0,58478 0,444 Valid Dapat Digunakan

8 0,57243 0,444 Valid Dapat Digunakan

9 0,68449 0,444 Valid Dapat Digunakan

10 0,62781 0,444 Valid Dapat Digunakan

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrument tahun 2025

Berlandaskan Tabel di atas, diketahui bahwa hasil analisis uji

validitas memperlihatkan 8 pertanyaan valid dan 2 pertanyaan

lainnya dinyatakan tidak valid. Kemudian, peneliti memakai

pertanyaan-pertanyaan valid tersebut sebagai pertanyaan pretest dan

posttest (Lampiran 26 Halaman 186).

Uji Reliabilitas

Untuk memastikan seberapa terpercaya atau dapat diandalkan suatu

instrumen dalam pengukurannya, dilaksanakan pengujian reliabilitas.

Tingkat konsistensi hasil pengukuran setelah penggunaan instrumen

berulang kali dikenal sebagai reliabilitas. Ketika suatu alat ukur

menghasilkan hasil yang relatif konstan di berbagai pengukuran, alat

tersebut dianggap reliabel. Rumus Alpha Cronbach dipakai dalam

penilaian reliabilitas studi ini.

n

I'11- o=y

Keterangan:
rll

(I-

Yo’

ot?

)

: reliabilitas instrumen

n : banyaknya butir pertanyaan

> ob?
ot?

: skor tiap-tiap item
: varians total
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Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan

indeks korelasi yakni.

Tabel 10. Klasifikasi reliabilitas

Nilai koefisen reabilitas Kriteria reabilitas
0,80<rx=< 1,00 Sangat tinggi
0,60<rx=< 0,80 Tinggi
0,40<rx=< 0,60 Sedang
0,20<r4y<0,40 Rendah

y< 2,00 Sangat rendah

Sumber: (Arikunto, 2013)

Berlandaskan jumlah butir soal yang telah disusun, selanjutnya
dilaksanakan perhitungan untuk mengetahui tingkat reliabilitas
instrumen. Pengujian reliabilitas dilaksanakan memakai rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan Microsoft Office Excel 2021. Hasil
perhitungan memperlihatkan nilai 11 = 0,75. Berlandaskan hasil
tersebut, dapat ditegaskan yakni instrumen mempunyai tingkat
reliabilitas yang tinggi, sehingga layak dipakai pada penelitian ini.
Mengenai perhitungan lengkap reliabilitas dapat tampak pada
Lampiran 27 halaman 187.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data

a. Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif
Nilai kemampuan berpikir kreatif individu peserta didik pada

pendidikan Pancasila dapat dihitung memakai rumus berikut.

Skor yang diperoleh
Skor total

Sumber: Sari et al. (2019)

S = x 100

b. Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kreatif
Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif seluruh

peserta didik dapat memakai rumus yakni.
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x= 2K
n
Keterangan:
X = rata-rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik
> = Epsilon (baca jumlah)
xi = nilai kemampuan berpikir kreatif peserta didik ke i
sampai ke n
n = jumlah individu (banyaknya peserta didik)

Sumber: (Sugiyono, 2023)

Persentase keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model PjBL dan
PBL

Persentase aktivitas peserta didik diraih melalui rumus berikut.

Pz%xlOO%

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlaha ktivitas keseluruhan

Sumber: (Arikunto, 2013)

Tabel 11. Kriteria penilaian kemampuan berpikir kreatif peserta

didik
No Nilai Kriteria
1 80 - 100 Sangat Kreatif
2 66 — 79 Kreatif
3 56 - 65 Cukup Kreatif
4 40 -55 Kurang Kreatif
5 30 -39 Gagal

Sumber: Arikunto (2013)

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik (N-Gain)

Hasil pretest, posttest, serta peningkatan pengetahuan (N-Gain)
diraih dari perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen
serta kelompok kontrol. Berikut adalah ilustrasi peningkatan

pengetahuan yang diraih.

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor maksimum — skor pretest

Kategori yakni.
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Tinggi = 0,7 <N-Gain<1
Sedang = 0,3 < N-Gain < 0,7
Rendah= N-Gain < 0,3
Sumber: (Arikunto, 2013)

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah data sampel berasal dari populasi yang

terdistribusi secara teratur, dilaksanakan uji normalitas. SPSS

Statistics 25 dipakai untuk melakukan uji normalitas penelitian

ini. Berikut adalah langkah-langkah memakai SPSS untuk

melaksanakan uji normalitas.

1)  Masukkan data nilai prefest dan posttest.

2)  Klik menu 4nalyse, pilih Descriptive Statistic, lalu klik
Explore.

3)  Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List.

4)  Selanjutnya klik tombol plus lalu beri tanda (V) pada
Normality Plot with Test dan klik Continue > OKk.

Dasar pengambilan Keputusan dalam uji normalitas ini adalah

bahwa data penelitian dianggap normal jika nilai signifikansi >

0,05, sedangkan data penelitian dianggap tidak normal jika nilai

signifikansi < 0,05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah dua atau
lebih kelompok sampel berasal dari populasi yang mempunyai
varian yang sama. Pengujian homogenitas pada penelitian ini
dilaksanakan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 25. Adapun
langkah-langkah pelaksanaan uji homogenitas memakai SPSS
Statistics 25 adalah yakni.
1) Masukkan data yang akan dianalisis.
2) Pilih menu Analyze, kemudian klik Descriptive Statistic, lalu

pilih Explore.
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3) Pilih tombol Plots lalu klik Power Estimation.

4) Klik tombol Continue, lalu klik Ok.

Dasar untuk menentukan uji homogenitas adalah bahwa data
penelitian dianggap homogen jika nilai signifikansi lebih besar
0,05, sedangkan data penelitian dianggap tidak homogen jika nilai
signifikansi lebih kecil 0,05.

3. Uji Hipotesis Penelitian

a.

Uji Regresi Linier Sederhana

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran PjBL dan PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, dipakai analisis regresi
sederhana. Mengacu Sugiyono (2023), regresi sederhana
merupakan analisis yang dipakai untuk mengetahui pengaruh satu

variabel bebas terhadap satu variabel terikat, dengan rumusan

yakni.

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas

A = Konstanta

B = Koefisien regresi
Kriteria Uji:

Jika Fhitung> Frabet maka Ho ditolak artinya signifikan dan jika
Fnitung < Franet maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan
taraf signifikansi a = 0,05.
Uji regresi linier sederhana pada penelitian ini berbantuan SPSS
Statistic 25. Berikut langkah-langkah melakukan uji regresi linier
sederhana yakni.

1) Klik Analyze > Regression > Linier

2) Memasukkan variabel Dependent dan Independent.

3) Klik Ok, setelah itu maka hasil akan ditampilkan pada

jendela output.
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Adapun yang menjadi dasar pengampilan keputusan dalam uji
regresi linier sederhana yakni.
1. Jika nilai Sig < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima, maka
ada pengaruh variabel X terhadap variable Y.
2. Jika nilai Sig > 0,05 maka H. ditolak, artinya tidak ada
pengaruh variabel X terhadap variable Y.

Rumusan hipotesis yakni.

Ho1= Tidak ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran
PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV
di SD.

Ho> = Tidak ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran
PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV
di SD.

Ha; = Ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD.

Ha, = Ada pengaruh pada penerapan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV di SD.

. Uji Independent sample t-Test

Uji Independent sample t-Test, menurut Ghozali (dalam
Magdalena dan Krisanti, 2019), adalah uji statistik yang dipakai
untuk memastikan variasi pengaruh parsial faktor independen
terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi <0,05 (o= 5%)
dipakai untuk uji ini. Program SPSS Statistics 25 dipakai untuk
melakukan uji t sampel independen dalam penelitian ini. Berikut

adalah prosedur untuk menerapkan uji t sampel independen.
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1) Klik Analyze > Compare Means > Independent Sample t-
Test.

2) Masukkan data “Nilai” pada kolom “Test Variable(s)”,
sedangkan data “Kelas” pada kolom “Grouping Variable(s)”.

3) Klik Define Groups lalu pada Group 1 isi dengan angka 1 dan
Group 2 isi dengan angka 2.

4) Klik Continue lalu klik Ok.

Rumusan hipotesis yakni.

Hos = Tidak ada perbedaan pada penerapan model pembelajaran
PjBL dan PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV
di SD.

Haz = Ada perbedaan pada penerapan model pembelajaran PjBL
dan PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV
di SD.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan, peserta didik kelas IV SDN 5 Metro Pusat terpengaruh

signifikan oleh penerapan model PjBL dan PBL, terlihat dari nilai pretest dan

posttest. Analisis dilakukan menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji t

independen dengan SPSS Statistic 25. Nilai Fhiung ditemukan lebih besar dari

Ftable, khususnya yakni.

1. Model PjBL berpengaruh terhadap kreativitas peserta diidk kelas IV dalam
Pendidikan Pancasila, dibuktikan dengan Fhitung (30,453) > Favel (4,35).

2. Model PBL berpengaruh terhadap kreativitas peserta didik kelas IV dalam
Pendidikan Pancasila, dibuktikan dengan Fhitung (13,314) > Fiavel (4,30).

3. Terdapat perbedaan signifikan dalam kreativitas peserta didik antara
model PjBL dan PBL, dibuktikan dengan nilai 0,037 < 0,05.

Artinya model PjBL dan PBL berpengaruh signifikan terhadap kreativitas

peserta didik kelas IV SDN 5 Metro Pusat dalam pembelajaran Pendidikan

Pancasila.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diberikan beberapa saran.
1. Peserta Didik
Untuk mengembangkan kreativitas, peserta didik harus lebih aktif di kelas
dan menunjukkan kemampuan berkreasi.
2. Pendidik
Untuk mengembangkan kreativitas dan keaktifan peserta didik, pendidik

disarankan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran.
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3. Kepala Sekolah
Untuk meningkatkan kualitas pengajaran serta mengembangkan
kapasitas berpikir kreatif peserta didik, para pemimpin sekolah didorong
untuk turut serta dalam mendorong serta memotivasi pendidik dan
peserta didik untuk memakai model pembelajaran PjBL dan PBL.

4. Peneliti Selanjutnya
Temuan ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk menggunakan
model PjBL dan PBL dalam meningkatkan kreativitas peserta didik pada

pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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